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ABSTRAK 

Saat ini, dunia pendidikan sedang terdampak oleh 
perkembangan teknologi yang disebut masa era revolusi 
industri 4.0. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang harus 
dikuasai adalah kompetensi dalam hidup setiap individu 
peserta didik salah satunya adalah Kemampuan Literasi Sains 
dan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Selain kompetensi 
pengetahuan, siswa juga harus memiliki kepercayaan terhadap 
dirinya agar mampu mengerjakan dan melakukan tugasnya 
dengan baik, yakni Self-efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kemampuan literasi sains dengan HOTS 
dan Self-efficacy sebagai variabel mediasi. Jenis penelitian ini 
adalah korelasional dengan metode survei. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling 
dengan sampel dari populasi siswa kelas XI SMA yang 
mendapatkan pembelajaran biologi. Teknik dan instrument 
pengumpulan data menggunakan tes berupa soal (kemampuan 
literasi sains dan HOTS) dan angket pernyataan (self-efficacy). 
Analisis data penelitian menggunakan deskripsi kuantitatif. 
Hasil penelitian ini adalah Terdapat hubungan antara 
kemampuan literasi sains dengan HOTS dengan persentase 
pengaruh 7,9%, terdapat hubungan antara self-efficacy dengan 
kemampuan literasi sains dengan persentase pengaruh 0,9%, 
terdapat hubungan antara self-efficacy dengan HOTS dengan 
persentase pengaruh 1,7%, dan tidak terdapat pengaruh tidak 
langsung dari self-efficacy terhadap hubungan kemampuan 
literasi sains dengan HOTS. 

Kata kunci : Kemampuan Literasi Sains, HOTS, Self-efficacy 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 
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Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bidang atau 

perspektif yang memiliki perkembangan signifikan 

terhadap kemajuan zaman. Saat ini, dunia pendidikan 

sedang terdampak oleh perkembangan teknologi yang 

disebut masa era revolusi industri 4.0. Tak hanya 

terjadi di Indonesia, seluruh dunia terpengaruh oleh 

hal tersebut sehingga setiap negara menyiapkan daya 

saing tersendiri untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Berada dalam abad 21 yang memiliki 

banyak tantangan dan persaingan, peserta didik 

memiliki tuntutan untuk mempunyai karakter yang 

kuat dalam dirinya. Oleh sebab itu, ada beberapa 

perihal yang seharunya dapat dikuasai adalah 

kompetensi dalam hidup setiap individu peserta didik 

serta multiliterasi dalam aspek mental, kapasitas fisik 

dan intelektual peserta didik (Khasanah dan Herina, 

2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, tentu menjadi 

perihal yang sangat penting bagi setiap peserta didik 

untuk mengembangkan hard skill dan soft skill. Menjadi 

sebuah tuntutan dalam pembelajaran abad 21, 



2 
 

 
 

kemampuan dalam berpikir, membangun kreativitas, 

mengkonstruksi pengetahuan, memecahkan masalah 

dan menguasai materi termasuk dalam beberapa 

keterampilan pembelajaran abad 21, salah satunya 

adalah keterampilan 4C. Keterampilan yang termasuk 

dalam 4C adalah Critical thinking, Team 

Building/Collaboration, Communication, dan Creativity 

dan Innovation (Maulidah, 2021). 

Pembelajaran yang sesuai dengan abad 21 

menjadi perihal yang harus diperhatikan karena 

memiliki urgensi yang cukup tinggi karena Indonesia 

berada dalam tingkat rendah dalam Program of 

International Student Assessment (PISA) 2018. Hal ini 

dapat dibuktikan oleh data yang dikemukakan oleh Staf 

Ahli Menteri Dalam Negeri, Suhajar Diantoro (2021:3) 

dalam wawancaranya melalui media bahwa “Tingkat 

literasi Indonesia pada penelitian di 70 negara berada 

di nomor 62”.  Berdasarkan data dari Kemendikbud, 

skor literasi sains Indonesia pada PISA 2018 adalah 

396 dengan skor rata-rata berdasarkan OECD yaitu 

487. Sedangkan skor PISA 2018 di negara tetangga 

cukup tinggi, Malaysia 438, dan Singapura 551 (Hewi 

dan Shaleh, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa skor 
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Indonesia jauh di bawah rata- rata internasional dan 

masih kalah jauh dalam lingkup Asia Tenggara. 

PISA memiliki tiga komponen utama dalam 

pengujiannya, yakni literasi sains (scientific literacy), 

literasi matematika (mathematical literacy) dan literasi 

membaca (reading literacy) (Setiawan, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, literasi sains (scientific 

literacy) adalah salah satu perihal penting dalam 

pembelajaran sains atau ilmu pengetahuan alam pada 

satuan sekolah. Reformasi pendidikan pada abad 21 

menyebabkan hampir seluruh negara menyerukan 

untuk mengembangkan dan menekankan literasi sains 

terhadap peserta didik. Hal tersebut dilakukan untuk 

menghadapi revolusi industri 4.0. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa literasi sains mampu 

mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap 

sesuatu yang merupakan informasi hoaks belaka serta 

memberikan sikap bijak dalam bersosial media (He et 

al., 2021). Penelitian lain juga mengemukakan bahwa 

kemampuan literasi sains mampu membuat seseorang 

lebih paham terkait masalah sosial masyarakat yang 

saat ini bergantung pada perkembangan teknologi 

(Berlian et al., 2021). 



4 
 

 
 

Literasi sains tidak hanya mengenai pemahaman 

pengetahuan sains saja namun juga dapat mampu 

menggunakan konsep ilmu sains, keterampilan proses 

dan memanfaatkannya dalam bentuk nilai-nilai sains. 

Memiliki tujuan untuk membuat sebuah keputusan 

yang berkaitan langsung dengan lingkungan di 

sekitarnya, literasi sains juga mampu membuat peserta 

didik dalam mendalami hubungan antara teknologi, 

ilmu pengetahuan sains dan masyarakat (Nofiana dan 

Julianto, 2018). Penelitian sebelumnya menjelaskan 

bahwa literasi sains dapat diartikan sebagai kegiatan 

peserta didik yang memiliki kemampuan dalam 

memahami Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Maka 

dari itu, peserta didik dituntut untuk memahami 

pembelajaran di kelas dengan menerapkan ilmu yang 

telah diperoleh terhadap penerapan pada kehidupan 

sehari-hari sehingga peserta didik memiliki rasa 

kepedulian dan kepekaan terhadap lingkungan yang 

ada di sekitarnya (Putranta dan Supahar, 2019). 

Selain literasi sains, abad 21 menuntut reformasi 

pembelajaran sehingga menghasilkan sumber daya 

manusia yang baik terhadap peserta didik. Standar 

kompetensi yang harus dimiliki yakni kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dan pembelajaran yang bersifat inovasi seperti, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan 

masalah, berpikir kreatif, literasi, pengambilan 

keputusan, kolaborasi, mampu belajar mandiri dan 

bertanggung jawab (Prahani et al., 2020). HOTS adalah 

kemampuan dalam mengintegrasikan, memanipulasi, 

dan mentransformasikan atau mengubah ilmu 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki 

untuk berpikir kreatif dan kritis dalam pemecahan 

masalah. Hal tersebut memiliki tujuan agar peserta 

didik dapat memberikan penyelesaian terhadap 

beberapa jenis masalah ilmiah yang memerlukan 

proses kognitif yang lebih tinggi daripada masalah 

ilmiah yang timbul di kehidupan sehari-hari khususnya 

dalam pembelajaran biologi (Putranta dan  Supahar, 

2019).  

Namun, HOTS yang dimiliki oleh siswa 

cenderung masih kurang walaupun perkembangan 

pendidikan dituntut untuk meraih capaian pendidikan 

abad 21. Hal tersebut dapat didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa kemampuan 

peserta didik dalam berpikir kritis cenderung masih 

kurang (Nainggolan, Suriani dan Sianturi, 2018; Azrai 
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et al., 2020; Nurkanti, Tresnawati dan Aisyah, 2020). 

Kemampuan pemecahan masalah juga masih perlu ada 

peningkatan karena dalam kategori cukup bahkan 

rendah (Saputri dan Febriani, 2017; Susiana, Yuliati 

dan Latifah, 2017; Hanifa et al., 2018). Kemampuan 

dalam berpikir kritis peserta didik Indonesia 

cenderung cukup atau sedang, artinya masih perlu 

dikembangkan lebih lanjut (Astuti, 2017; Jeffri, 2018). 

Serta kemampuan metakognisi yang sedang dan 

kurang optimal (Hermawan, Abidin dan Junaedi, 2018; 

Safitri et al., 2020). 

HOTS adalah salah satu kemampuan yang 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan literasi 

sains. Hal tersebut sesuai yang disampaikan oleh 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

kemampuan literasi sains termasuk dalam 

pembelajaran sains. Sedangkan pembelajaran sains 

dapat mengembangkan kreativitas, kemampuan 

berpikir kritis, menjadi masyarakat negara yang baik, 

dan menyadari akan kemajuan sebuah kehidupan atau 

pekerjaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran sains dapat mengarahkan dalam 

kemampuan literasi sains serta berimplikasi pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan 
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dalam pemecahan masalah (Thahir, Magfirah dan 

Anisa, 2021).  

Pemecahan masalah yang termasuk dalam 

kompetensi critical thinking abad 21 oleh peserta didik 

tak hanya dibutuhkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi saja, namun perlu adanya keyakinan terhadap 

kemampuannya sendiri atau Self-efficacy. Perihal 

problem solving, Self-efficacy memiliki fungsi sebagai 

aspek penilaian keberhasilan peserta didik dalam 

menyelesaikan persoalan. Self-efficacy harus 

dikembangkan pada peserta didik agar mampu 

memaknai proses dari sebuah pembelajaran yang 

berkaitan dengan kehidupan sehingga mampu 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

dengan mengoptimalkan proses pembelajaran. 

Kepercayaan diri sangatlah penting karena hal ini 

berarti peserta didik percaya akan kemampuannya dan 

merasa mudah akan penyelesaian tugas dan proses 

kinerjanya akan berpengaruh menjadi lebih baik 

(Hanifah et al., 2020). Hasil penelitian Lingnan He 

(2021) mengatakan bahwa penilaian diri seseorang 

terhadap keterampilan atau kemampuan yang dimiliki 

akan cenderung lebih meningkatkan kualitas dirinya, 

ditunjukkan dengan tanda meningkatnya tingkat 
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keterampilan yang dimiliki walaupun penilaian diri 

yang dilakukan tidak selalu akurat. Individu yang 

memiliki keyakinan lebih kuat terhadap dirinya dalam 

melakukan sesuatu maka mereka juga akan cenderung 

berhasil melakukan tugas-tugas sains karena mereka 

akan lebih bekerja keras untuk menyelesaikan 

tugasnya dengan baik. Namun, jika individu memiliki 

keyakinan lebih rendah, mereka akan cenderung lebih 

merasakan stress sehingga tugas-tugas yang akan 

dikerjakan tidak akan bisa maksimal. Berdasarkan hal 

tersebut dapat diartikan bahwa Self-efficacy merujuk 

pada kemampuan yang dirasakan setiap individu 

untuk melakukan tindakan dengan tingkatan tertentu.  

Self-efficacy juga termasuk faktor yang mampu 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi 

sains yang dimiliki peserta didik. Hal tersebut 

dibuktikan dari penelitian sebelumnya bahwa 

kemampuan literasi sains yang dimiliki oleh peserta 

didik paling tinggi adalah dimiliki oleh peserta didik 

yang memiliki tingkat Self-efficacy paling tinggi juga 

(Nursa’ban, 2021). Self-efficacy juga memiliki dampak 

lurus terhadap kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 

Self-efficacy juga berbanding lurus terhadap 

kemampuan pemahaman konsep sains peserta didik 
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(Rusmansyah et al., 2021). Berpikir kritis dan 

pemahaman konsep baru dalam pengetahuan adalah 

sebuah kompetensi dalam kemampuan literasi sains.  

Selain itu, berdasarkan uraian sebelumnya 

menunjukkan bahwa meningkatnya Self-efficacy 

berbanding lurus dengan meningkatnya kemampuan 

literasi sains peserta didik. Begitu pula dengan 

tindakan dalam pengambilan keputusan dipengaruhi 

oleh Self-efficacy (He et al., 2021). Pernyataan tersebut 

sesuai dengan pernyataan oleh Martin Basito et al., 

(2018) bahwa dalam keahlian tingkat tinggi dibidang 

mata pelajaran mekanika terdapat implikasi bahwa 

untuk meningkatkan HOTS dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kegigihan dalam mengerjakan hal-hal 

yang sulit, luas bidang perilaku baik yang dimiliki 

sehingga mampu mengerjakan tugas atau pekerjaan 

yang rumit, serta memiliki ketekunan dalam 

mengerjakan tugas yang rumit. Hal tersebut bahwa 

Self-efficacy memberikan dorongan untuk seseorang 

dalam melakukan berpikir tingkat tinggi (Basito, 

Arthur dan Daryati, 2018). Penelitian lain juga 

dikemukakan bahwa Self-efficacy berpengaruh positif 

serta signifikan terhadap berpikir kritis, yang 



10 
 

 
 

merupakan salah satu proses dalam kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Agus, 2021). 

Berdasarkan data pra-riset yang dilakukan oleh 

peneliti di SMA Negeri 3 Semarang pada 11 April 2022, 

narasumber yang merupakan guru biologi kelas XI 

menegaskan bahwa sekolah telah menerapkan 

pembelajaran terintegrasi oleh kemampuan literasi 

dan HOTS. Penerapan tersebut dilaksanakan pada 

metode dan model pembelajaran yang digunakan, 

seperti pada Project Based Learning dan Problem Based 

Learning. Namun, berdasarkan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) yang dilaksanakan pada Agustus-

September 2022, siswa cenderung kurang aktif ketika 

pembelajaran. Siswa hanya memperhatikan 

pemaparan materi oleh guru, ketika diberi waktu 

untuk bertanya, siswa juga cenderung diam. Selain itu, 

belum ada penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan literasi sains dan 

HOTS siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Semarang. Selain 

itu, narasumber mengatakan bahwa masih belum 

mengetahui mengenai Self-efficacy dan dampaknya 

terhadap siswa dan pembelajaran biologi. Sehingga 

belum diketahui dengan jelas mengenai tingkat 
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kemampuan literasi sains, HOTS dan self-efficacy yang 

dimiliki siswa. 

Proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains harus memiliki beberapa 

capaian kemampuan tertentu, yakni kemampuan 

dalam berpikir, membangun kreativitas, 

mengkonstruksi pengetahuan memecahkan masalah 

dan menguasai materi (Syahputra, 2018). Beberapa hal 

tersebut mampu didapatkan peserta didik dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran biologi. Peserta 

didik diminta untuk melakukan kegiatan berupa  

penyelidikan ilmiah untuk memahami hakikat sains 

sebagai proses meningkatkan kemampuan literasi 

sains dalam pembelajaran biologi. Pengembangan 

capaian pendidikan abad 21 termasuk dalam 

pembelajaran biologi seperti pengetahuan konten, 

literasi sans, dan keterampilan lain yang sesuai dengan 

pendidikan abad 21 yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. Penerapan konsep biologi sangat 

penting bagi peserta didik untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan mereka sebagai pendukung karir masa 

depan dan menjadi warga negara yang reflektif 

(Suwono et al., 2021). 
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Berdasarkan uraian tersebut, HOTS dan Self-

efficacy memiliki pengaruh baik dan berbanding lurus 

terhadap literasi sains peserta didik, namun masih 

belum diketahui apakah Self-efficacy mampu menjadi 

mediasi antara kemampuan literasi sains dengan HOTS 

dan ada atau tidaknya korelasi atau hubungan 

keduanya dengan kemampuan literasi sains. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan dengan meneliti 

Self-efficacy sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara kemampuan literasi sains dan HOTS. Penelitian 

ini dilakukan dengan judul Hubungan Kemampuan 

Literasi Sains dengan Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi (Higher Order Thinking Skills) dan Self-efficacy 

dalam Pembelajaran Biologi Siswa Kelas XI SMA. 

B. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini memiliki indentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. rendahnya kemampuan literasi sains yang dimiliki 

peserta didik di Indonesia 

2. masih rendahnya keterampilan berpikir tingkat 

tinggi atau HOTS yang dimiliki peserta didik 

3. masih terdapat peserta didik di Indonesia yang 

memiliki tingkat Self-efficacy yang cenderung 

rendah 
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4. perlunya penelitian mengenai kemampuan literasi 

sains, HOTS, dan Self-efficacy untuk membantu 

dalam meningkatkan mutu pendidikan siswa kelas 

XI 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian perlu adanya batasan masalah agar 

pembahasan penelitian dapat terfokus pada isu 

permasalahan yang dimaksud. Beberapa batasan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. lingkup informasi adalah membahas seputar 

Kemampuan Literasi Sains, Higher Order Thinking 

Skills (HOTS), dan Self-efficacy 

2. penyajian informasi berupa hubungan 

Kemampuan Literasi Sains, Higher Order Thinking 

Skills (HOTS), dan Self-efficacy 

3. penelitian dilakukan pada siswa kelas XI SMA di 

Semarang 

D. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan 

masalah, yakni : 

1. bagaimana hubungan antara Kemampuan Literasi 

Sains dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Siswa Kelas XI SMA? 
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2. bagaimana hubungan antara Self-efficacy dengan 

Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA? 

3. bagaimana hubungan antara Self-efficacy dengan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa Kelas XI 

SMA? 

4. bagaimana pengaruh tidak langsung Self-efficacy 

terhadap hubungan antara Kemampuan Literasi 

Sains dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Siswa Kelas XI SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu : 

1. menjelaskan hubungan antara Kemampuan 

Literasi Sains dengan HOTS  Siswa Kelas XI SMA 

2. menjelaskan hubungan antara Kemampuan Self-

efficacy dengan Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA 

3. menjelaskan hubungan antara Self-efficacy dengan 

HOTS Siswa Kelas XI SMA  

4. menjelaskan pengaruh tidak langsung Self-efficacy 

terhadap hubungan antara Kemampuan Literasi 

Sains dengan HOTS Siswa Kelas XI SMA  
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini terdapat dua jenis manfaat, yakni 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun manfaat 

secara teoritis adalah : 

1. memberikan wawasan pengetahuan tambahan 

untuk penelitian lain yang sejenis dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kemampuan literasi sains, HOTS dan Self-efficacy 

2. memberikan saran atau masukan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik 

Sedangkan manfaat secara praktis adalah : 

1. bagi siswa 

Memberikan perhatian kepada siswa terhadap 

HOTS dan Self-efficacy dan untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam literasi sains pada 

pembelajaran biologi 

2. bagi guru 

Memberikan dorongan kepada guru dalam 

memperhatikan kinerjanya serta memotivasi guru 

untuk membantu dalam mengembangkan dan 

meningkatkan Kemampuan Literasi sains, HOTS 

serta Self-efficacy dimiliki oleh setiap peserta didik 
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3. bagi sekolah 

Mendorong sekolah atau satuan pendidikan 

lainnya untuk merencanakan program 

pembelajaran yang mampu mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik sehingga mampu bersaing dengan peserta 

didik dari negara-negara lain 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Kemampuan Literasi Sains 

a. Pengertian Literasi Sains 

Berdasarkan KBBI VI kemampuan adalah 

sebuah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan 

akan sesuatu (Kemendikbud RI, 2016). Literasi 

sains adalah sebuah pemahaman dan 

pengetahuan dari konsep sains dan proses 

ilmiah yang dibutuhkan dalam kegiatan 

menyimpulkan dan membuat keputusan 

individu, mampu memberikan kontribusi 

terhadap kegiatan sosial dan budaya, serta 

ekonomi. Selain itu dalam literasi sains 

diharapkan dapat membeda-bedakan fakta lain 

dari berbagai informasi, mulai dari mengenal, 

menganalisis hingga mengorganisasi serta 

memberikan kesan atau pendapat terhadap 

data kuantitatif dan informasi sains (Winata, 

2018). Siswa harus mampu memahami konsep-

konsep sains yang berkaitan dengan fenomena 

alam tertentu serta perubahan yang terjadi 

akibat perbuatan manusia (Yunus Abidin, Tita 
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Mulyati, 2021). Kemampuan literasi sangat 

dibutuhkan untuk menghadapi era globalisasi 

pada abad 21. Kemampuan literasi sains 

memiliki interpretasi berupa kemampuan 

dalam mengerti dan memahami ilmu sains, 

mampu mengirim dan menerima informasi 

sains sehingga mudah untuk dimengerti, dan 

menerapkan kemampuan sains dalam 

penyelesaian suatu masalah. Maka, beberapa 

hal tersebut penting untuk dikembangkan 

melalui peserta didik sehingga mampu 

menghadapi perubahan di era globalisasi. 

Namun, dalam upaya meningkatkan 

kemampuan literasi sains, peran guru juga 

sangat penting untuk mempertimbangkan 

strategi belajar yang sesuai dengan capaian 

kemampuan literasi sains. Selain itu, motivasi 

siswa kerap ditingkatkan sehingga proses 

pembelajaran mampu mendapat pengalaman 

langsung dan penerapan sains dan juga 

lingkungan (Adnan et al., 2021). 

Firman Allah pun menjelaskan 

pentingnya seorang manusia untuk membaca 
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dan meraih ilmu pengetahuan. Hal tersebut 

disampaikan melalui surat Al-Alaq ayat 1-5.  

Artinya : “ Bacalah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Mulia. 
Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (QS. Al-Alaq ayat 1-5) 
 

Ayat tersebut memiliki tafsir yang cukup 

erat dengan pendidikan khususnya dalam 

kebiasaan membaca. Ayat 1-5 memerintahkan 

untuk membaca, karena membaca. Setelah 

membaca adalah menulis, karena dengan 

menulis seseorang mampu meahami sebuah 

ungkapan atau kata-kata. Karena dengan 

menulis, semua ilmu pengetahuan, hokum 

syariat akan terjaga dan tidak akan lenyap. 

Sehingga, semua umat dapat memanfaatkan 

berbagai ilmu pengetahuan, wawasan dan 

mampu membentuk masa depan yang lebih 

berwawasan (Az-Zuhaili, 2013). 
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Tafsir lain menyebutkan makna dari ayat 

tersebut adalah bacaan dengan konteks 

membaca Al-Qur’an menjadi sebuha syariat. 

Selain itu juga menjelaskan mengenai proses 

terbentuknya manusia yang berasal dari 

segumpal darah, menjelaskan mengenai 

pentingnya mempelajari ilmu penegtahuan 

dengan adanya sistem penulisan dan 

dibukukan dengan perantara pena yang ditulis. 

Karunia Allah terhadap manusai juga dijelaskan 

pada ayat tersebut, bahwa Allah telah 

mengajari manusia mengenai sesuatu yang 

belum diketahuinya (Al-Jazairi, 2014). 

Sedangkan tafsir lain menjelaskan bahwa 

setiap orang terlebih umat islam harus mampu 

memiliki kemmapuan menulis yang baik dan 

selalu mengembangkannya agar mampu 

mendalami firman Allah sehingga ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dapat bermanfaat 

bagi dirinya dan umat yang lain. Selain itu, 

diharuskna untuk selalu membaca secara 

berulang untuk memahami dan meningkatkan 

ilmu pengetahuan yang dikuasai (Kementrian 

Agama Republik Indonesia, 2015). 
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b. Kompetensi Literasi Sains 

Mencapai sebuah kemampuan literasi 

sains harus memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan capaian literasi sains. Menurut 

penelitian sebelumnya, kemampuan literasi 

sains terdapat enam kompetensi, yakni (1) 

menjelaskan masalah dengan sistematis atau 

ilmiah, (2) menafsirkan data secara ilmiah, (3) 

merencanakan proses pengumpulan data dan 

informasi secara ilmiah, (4) melakukan proses 

pengumpulan data dan informasi secara ilmiah, 

(5) mengevaluasi data dan informasi ilmiah 

yang telah didapatkan (Setiawan dan Saputri, 

2020). Menurut penelitian sebelumnya 

kompetensi literasi sains ada dua, yakni (1) 

memahami proses dan metode pengumpulan 

data ilmiah yang merujuk pada pengetahuan 

ilmiah atau sains, dan (2) menyusun, 

melakukan analisis, dan mampu menerangkan 

informasi atau data ilmiah (Gormally, Brickman 

dan Lut, 2012). 

c. Indikator Kemampuan Literasi Sains 

Beberapa kompetensi kemampuan 

literasi sains telah disebutkan dari beberapa 
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penelitian sebelumnya. Adanya kompetensi 

maka dapat dikembangkan menjadi beberapa 

indikator capaian dalam kemampuan literasi 

sains. Penelitian sebelumnya menyebutkan 

beberapa indikator literasi sains yang menjadi 

dasar penelitian mereka, yakni (1) 

pengetahuan terhadap ilmu sains, (2) usaha 

dalam mendapatkan informasi sains, (3) cara 

berpikir sebuah ilmu sains, dan (4) 

antarhubungan dari ilmi sains, teknologi dan 

masyarakat (Aditya dan Indana, 2022). 

Sedangkan berdasarkan penelitian (Setiawan 

dan Saputri, 2020) menyatakan bahwa 

indikator kemampuan literasi sains ada 12, 

yakni (1) menyesuaikan praktik atau kegiatan 

yang berasal dari pengetahuan ilmiah, (2) 

merencanakan beberapa pertanyaan yang 

berasal dari sebuah focus masalah, (3) 

menyajikan data dari berbagai representasi 

data yang telah ditemukan, (4) melakukan 

analisis sebuah informasi dari berbagai data 

yang representatif, (5) membuat kesimpulan 

dalam bentuk informasi yang berasal dari 

analisis data, (6) menerangkan pengetahuan 
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ilmiah penting adanya bagi masyarakat, (7) 

membuat batasan terhadap variabel yang akan 

diteliti, (8) menanggapi pertanyaan yang 

diajukan dengan memberikan usulan berupa 

cara mengekplorasi infromasi ilmiah, (9) 

mengidentifikasi, menggunakan, dan 

menghasilkan model dan representasi yang 

jelas, (10) menentukan hipotesis dan fakta 

ilmiah dari sebuah bacaan informasi, (11) 

mengevaluasi hipotesis dan fakta yang telah 

ditemukan secara ilmiah, dan (12) 

mengevaluasi hipotesis dan fakta ilmiah 

dengan menyandingkan dari berbagai sumber. 

Sedangkan berdasarkan kompetensi yang 

dikemukakan oleh (Gormally, Brickman dan 

Lut, 2012) muncul beberapa indikator 

kemampuan literasi sains, yakni (1) 

menentukan beberapa pemikiran ilmiah 

dengan benar dan valid, (2) mengevaluasi 

keabsahan sumber, (3) mengevaluasi kegunaan 

dan kesalahan dalam sebuah informasi ilmiah, 

(4) memahami setiap aspek desain penelitian 

secara rinci dan menemukan pengaruhnya 

terhadap penelitian ilmiah, (5) membuat grafis 
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dari representasi data, (6) membaca 

representasi grafis dan mengartikannya dari 

sebuah data, (7) memecahkan masalah 

menggunakan keterampilan kuantitatif, (8) 

memahami dasar-dasar statistic dan 

menafsirkannya, dan (9) meluruskan atau 

mengakui kesimpulan dari prediksi data 

kuantitiatif. 

Adapun pendapat lain berdasarkan 

Organisation for Economic Co-operation dan 

Development (OECD) mengemukakan indikator 

kemampuan literasi sains siswa dalam 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) ada tiga, yakni (1) 

mengidentifikasi, menyelesaikan, dan 

mengevaluasi permasalahan alam dan 

teknologi dengan langkah yang ilmiah, (2) 

mendeskripsikan, mengevaluasi dan 

merumuskan pemecahan masalah secara 

ilmiah, dan (3) menganalisis, mengemukakan 

gagasan ilmiah dan menyimpulkan dari 

representasi data (OECD, 2019). 
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d. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan 

Literasi Sains 

Menurut (Sumanik, Nurvitasari dan 

Siregar, 2021) terdapat beberapa aspek yang 

dapat dijadikan sebuah faktor untuk 

mempengaruhi kemampuan literasi seseorang, 

yakni : 

1) minat dan rasa ingin tahu 

peserta didik yang memiliki rasa 

minat yang tinggi, maka mereka akan 

cenderung lebih memperhatikan materi 

atau pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Karena memperhatikan dengan baik maka 

akan timbul rasa ingin tahu sehingga dapat 

mempelajari pengetahuan yang diberikan 

dengan maksimal. Selain itu, jika minat dan 

rasa ingin tahu peserta didik cenderung 

rendah, hal tersebut dapat dibuktikan 

bahwa hasil pengerjaan tes akan memiliki 

nilai yang rendah karena kurang eksplore 

pengetahuan yang diberikan sebelumnya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa minat dan 

rasa ingin tahu berbanding lurus dengan 

kemampuan literasi sains.  
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2) kebiasaan belajar 

hasil belajar dan prestasi peserta didik 

cenderung tinggi jika mereka memiliki 

kebiasaan belajar yang baik pula. Prestasi 

belajar yang tinggi dipengaruhi oleh 

kebiasaan belajar yang dilakukan secara 

kontinyu sehingga intensitas belajar harus 

ditingkatkan sehingga kemampuan literasi 

sains dapat meningkat pula 

3) cara belajar 

Peserta didik harus dibiasakan 

dengan pengerjaan soal yang terintegrasi 

oleh literasi sains sehingga dapat membantu 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

yang dimiliki. Jika dasarnya tidak biasa 

menghadapi soal yang bermuatan literasi 

sains maka mereka tidak dapat 

mengimplementasikan literasi sains dengan 

baik di kehidupan nyata. Peserta didik dapat 

dibiasakan dengan soal yang memiliki 

banyak wacana dan menampilkan grafik 

yang memerlukan kepiawaian mengerjakan 

soal. 
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4) minat membaca 

Peserta didik harus memiliki minat 

baca yang tinggi jika ingin memiliki tingkat 

kemampuan literasi sains yang tinggi. 

Kemampuan berpikir kritis dan 

pengambilan keputusan merupakan 

kompetensi kemampuan literasi sains. Jika 

tidak memiliki minat baca yang tinggi, 

peserta didik akan kurang dalam 

mengkritisi suatu wacana sehingga kurang 

tepat dalam mengambil keputusan yang 

terlampir pada soal. Akhirnya, peserta didik 

pun kurang dalam memiliki kemampuan 

literasi sains. 

5) teknik mengajar oleh pengajar 

Soal-soal yang mengindikasi literasi 

sains harus diberikan oleh pengajar 

sehingga peserta didik menjadi terbiasa. 

Bersifat analisis dan penalaran berpikir 

kritis baiknya menjadi sifat soal-soal yang 

diberikan kepada peserta didik. Sedangkan 

berdasarkan penelitian sebelumnya, 

pengajar masih jarang dalam membiasakan 

peserta didik menghadapi soal-soal yang 
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bermuatan kompetensi literasi sains. Selain 

itu, pengajar juga harus membiasakan untuk 

berpikir kritis kepada setiap peserta didik, 

aktif, dan mengambil keputusan dalam 

suatu kegiatan pembelajaran. 

Menurut (Kurnia, Zulherman dan 

Fathurohman, 2014) di Indonesia ada 

beberapa hal yang menjadi aspek dalam 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik, yakni sistem pendidikan dan 

kurikulum, pemilihan model dan metode 

pembelajaran, sarana dan prasarana belajar, 

sumber belajar dan bahan ajar yang 

digunakan. Namun, paling penting adalah 

sumber belajar dan juga bahan ajar yang 

digunakan oleh psetiap peserta didik. 

Penelitian sebelumnya indikasi buku yang 

belum memiliki kompetensi literasi sains 

masih banyak digunakan di satuan 

pendidikan, maka perlu ada perkembangan 

sumber belajar dan bahan ajar yang 

digunakan agar memiliki muatan 

kompetensi literasi sains serta perlu adanya 
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bahan ajar lain yang mendukung 

peningkatan kemampuan literasi sains. 

Menurut penelitian sebelumnya ada 

dua hal yang mempengaruhi kemampuan 

literasi sains peserta didik, yaitu sikap 

ilmiah serta pengetahuan ilmiah. 

Pengetahuan peserta didik dalam 

memahami pengetahuan ilmiah dan hakikat 

ilmu sendiri menjadi hal yang berpengaruh 

terhadap kompetensi literasi sains. Selain 

itu, sikap ilmiah yang dimiliki setiap peserta 

didik dalam merespon masalah ilmiah juga 

mempengaruhi kemampuan literasi sains. 

Sikap ilmiah yang dimaksud adalah minat, 

ingin tahu yang lebih dan tanggung jawab. 

Jika kemampuan peserta didik yang dimiliki 

cenderung dalam kategori tinggi maka 

mereka telah memiliki pengetahuan ilmiah 

dan sikap ilmiah yang baik. Jika peserta didik 

belum memiliki kompetensi ilmiah yang 

sesuai dalam kriteria, maka mereka akan 

kurang dalam memahami teori dan 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

hari, maka dapat diketahui pula kemampuan 



30 
 

 
 

literasi sains yang dimiliki masih rendah 

(Hardianti dan Wusqo, 2020). Penelitian lain 

menyebutkan bahwa ada beberapa yang 

dapat mengembangkan kemampuan literasi 

sains siswa, seperti strategi pembelajaran 

yang digunakan, model dan jenis tugas yang 

diberikan, evaluasi pembelajaran, dan jenis 

praktikum (Adi, Saefi dan Rofi’ah, 2020). 

2. Higher Order Thinking Skills (Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi) 

a. Pengertian Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam menggunakan dan mengolah 

suatu proses berpikir yang merupakan fakta. 

Tak hanya pengetahuan terhadap suatu fakta, 

seseorang yang memiliki HOTS akan 

menggunakan pengetahuan yang dimilikinya 

untuk mengembangkan pengetahuan untuk 

perihal lain (Anita Lie, Siti Mina Tamah, Imelda 

Gozali, 2020). Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian sebelumnya bahwa seseorang 

membutuhkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi untuk menyelesaikan persoalan baru 
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yang timbul sehingga membutuhkan 

kemampuan dalam manipulasi informasi 

kemudian mereka dapat menemukan jawaban 

dari persoalan yang ditemui. Umumnya, 

persoalan atau permasalahan berasal dari 

lingkungan sekitar peserta didik yang 

mengharuskan mereka untuk interpretasi dan 

analisis masalah. Situasi tersebut tentu 

menggunakan kemampuan berpikir kritis 

untuk mengambil sebuah keputusan. 

Pengambilan keputusan pun mengutamakan 

keterampilan dalam berpikir logis, berpikir 

reflektif dan mengetahui asal usul 

permasalahan yang sedang terjadi (Sani, 2019). 

Didukung penelitian sebelumnya oleh 

(Kahar et al., 2021) bahwa keterampilan HOTS 

adalah kemampuan berpikir kognitif tingkat 

tinggi yang diterapkan dalam ide dan prinsip 

kognitif serta taksonomi bloom, yakni kegiatan 

dalam pemecahan masalah dalam 

pembelajaran, pengajaran dan penilaian yang 

terintegrasi dengan taksonomi bloom. Peserta 

didik dapat dikatakan memiliki kemampuan 

HOTS yang baik jika mampu menghubungkan 
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antara pengetahuan atau informasi yang telah 

terekam dengan informasi baru sehingga dapat 

menyusun kembali dengan melalui proses 

berpikir untuk memecahkan masalah yang 

diberikan. 

b. Kompetensi Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

HOTS mengutamakan untuk mempunyai 

beberapa kompetensi, seperti melakukan 

sesuatu atas dasar fakta, menghubungkan antar 

fakta, mengkategorikan fakta, memanipulasi 

fakta, menempatkannya dalam konteks baru 

dan mengimplementasikannya dalam 

menemukan solusi baru untuk pemecahan 

masalah (Komalasari et al., 2021). Singkatnya 

menurut (Rozi et al., 2021) HOTS memerlukan 

kompetensi berupa kemampuan dalam 

memecahkan suatu masalah, mengambil 

sebuah keputusan, kemampuan berpikir kritis 

serta berpikir kreatif. Jika diintegrasikan dalam 

taksonomi bloom, ada beberapa dimensi HOTS 

yang terindikasi, yakni : 
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1) menganalisis (C4) 

Bentuk kegiatan dari menganalisis 

adalah membandingkan, mengkritisi, 

menelaah, melakukan pengujian terhadap 

suatu masalah dengan fakta-fakta yang 

ditemui dengan konsep yang sistematis. 

2) mengevaluasi (C5) 

Kegiatan yang termasuk dalam 

mengevaluasi adalah mengelola keputusan 

serta kesimpulan dengan atas dasar standar 

yang dilakukan dalam penilaian serta 

mampu mengerjakan tugas yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

3) mencipta (C6) 

Proses kognitif dari mencipta adalah 

yang melibatkan kemampuan dan 

keterampilan untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru, menitikberatkan pada pemikiran 

kreatif dalam menghasilkan informasi 

dalam bentuk yang lebih kompleks dan 

komprehensif dengan meliputi 

perencanaan, perumusan, dan penciptaan. 

Adapun dimensi proses berpikir 

kognitif merupakan aspek yang menjadi 
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acuan kompetensi HOTS. Hal tersebut telah 

dikemukakan oleh Anderson dan Krathwohl 

terkait pembagian dimensi pada LOTS, 

MOTS, dan HOTS (Widana, 2017). 

Tabel 2. 1Dimensi ranah berpikir kognitif 

Higher Order 
Thinking 
Skills (HOTS) 

Mengkreasi Kreasi berupa ide 
sendiri 

Mengevaluasi Pengambilan 
keputusan secara 
individu 

Menganalisis Merincikan aspek-
aspek masalah  

Middle Order 
Thinking 
Skills (MOTS) 

Mengaplikasi Informasi yang ada 
digunakan dengan 
ranah yang berbeda 

Memahami Menjelaskan konsep 
masalah yang telah 
diketahui  

Lower Order 
Thinking 
Skills (LOTS) 

Mengingat Kembali mengingat 
informasi yang telah 
didapatkan 

 

c. Indikator Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Menurut penelitian sebelumnya bahwa 

indikator HOTS berasal dari pengembangan 

kompetensi HOTS yakni berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan membuat 

keputusan. Beberapa indikator HOTS yang 

dirumuskan, yakni (1) menentukan keputusan 

berdasarkan informasi atau masalah yang 
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diberikan, (2) mengidentifikasi, mengolah, 

menganalisis dan menghubungkan informasi 

yang didapat dengan konsep, teori dan opini, 

(3) memecahkan masalah berdasarkan data 

atau informasi yang diberikan, dan (4) 

memecahkan masalah dengan ide baru yang 

diciptakan (Ulfa dan Kuswanti, 2021).  

Sedangkan menurut Anderson dan 

Krathwohl (2001) pada modul oleh (Widana, 

2017) mengemukakan bahwa indikator HOTS 

berdasarkan level kognitif, yakni : 

1) mengingat kembali informasi yang telah 

didapat 

2) menjelaskan konsep atau ide 

3) menggunakan informasi pada ranah yang 

berbeda 

4) merinci aspek atau sudut pandang 

5) mengambil keputusan secara mandiri 

6) menciptakan atau mengembangkan gagasan 

sendiri 

Sedangkan menurut penelitian  

sebelumnya menyebutkan bahwa indikator 

HOTS dikembangkan dari tingkatan kognitif C4, 

C5, dan C6 dalam taksonomi bloom. Ada tiga 
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indikator yang dimaskud, yakni (1) menyusun 

informasi yang didapatkan menjadi sebuah 

point-point penting, (2) memberikan penilaian 

terhadap ide, solusi, atau pendapat 

berdasarkan kriteria tertentu, dan (3) 

memecahkan masalah dengan merancang ide 

baru (Kahar et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

dikemukakan bahwa indikator HOTS berasal 

dari pengembangan kemampuan intelektual 

yakni kognitif dengan kegiatan berupa 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mengkreasi (C6). Ada beberapa indikator yang 

disusun dalam capaian HOTS (Irmayanti, 

2018), yakni : 

1) menganalisis (C4) 

Kemampuan kognitif menganalisis 

diuraikan sehingga menjadi  beberapa 

indikator, yakni (a) menerima informasi 

atau penegtahuan dan memilah menjadi 

bagian-bagian kecil agar lebih mudah dalam 

mengenali hubungan setiap informasi, (b) 

mengidentifikasi serta membedakan sebuah 

permasalahan dengan menyelidiki faktor 
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penyebab dan akibat, (c) merumuskan 

pertanyaan dari permasalahan atau 

informasi yang telah dikenali. 

2) mengevaluasi (C5) 

Kemampuan kognitif mengevaluasi 

diuraikan sehingga menjadi  beberapa 

indikator, yakni (a) mampu menilai gagasan, 

solusi, metodologi berdasarkan kriteria 

yang sesuai dengan capaian efektivitas, (b) 

merancang beberapa hipotesis dan 

mengkritik pengujian dari suatu masalah. 

3) mengkreasi (C6) 

Kemampuan kognitif mengkreasi 

diuraikan sehingga menjadi  beberapa 

indikator, yakni (a) merancang abstraksi 

dari suatu gagasan baru, (b) melakukan 

penyelesaian terhadap masalah dengan cara 

yang telah dirumuskan. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) 

HOTS memiliki beberapa faktor yang 

menjadi sebuah pengaruh terhadap 

kemampuan yang dimiliki peserta didik, salah 

satunya adalah beberapa hal yang berkaitan 
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langsung dengan peserta didik. Berdasarkan 

penelitian oleh (Nisa, Nadiroh dan Siswono, 

2018) menyatakan bahwa lingkungan kelas 

dapat menjadi salah satu faktor HOTS yang 

dimiliki peserta didik. Lingkungan kelas yang 

aktif dan melakukan banyak kegiatan di luar 

kelas akan lebih merangsang peserta didik 

untuk mengasah pikiran dan memecahkankan 

suatu masalah yang mereka temui di 

lingkungannya sehingga peserta didik 

diarahkan untuk melakukan analisis masalah 

yang sedang dihadapi. Selain itu, gaya belajar 

peserta didik juga dapat menjadi faktor HOTS 

peserta didik. Penelitian oleh (Purbaningrum, 

2017) menyatakan bahwa gaya belajar yang 

tidak sesuai dengan peserta didik akan 

menjadikan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang dimiliki cenderung rendah karena 

pelaksanaan proses belajar yang tidak 

maksimal sehingga kemampuan menganalisis 

dan mengkreasi sangat kurang. Selain 

lingkungan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, lingkungan keluarga juga 

mampu mempengaruhi kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi peserta. Seperti latar pendidikan 

orang tua, pendidikan dalam keluarga, 

pelibatan anak-anak dalam pilihan dan 

tindakan peserta didik dalam masalah keluarga 

serta suasana kreatif dalam keluarga 

berpengaruh pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Kurniawan dan Maryani, 2016). 

Pemilihan media pembelajaran juga mampu 

mempengaruhi HOTS, maka perlu digunakan 

media pembelajaran yang tepat dan sesuai 

sehingga mampu membantu meningkatkan 

HOTS yang dimiliki siswa (Jamil, Listyono dan 

Norra, 2019; Ulfaa, Hidayat dan Anggis, 2021; 

Minah, Haryono dan Sinaga, 2022; Sari, 

Budiarso dan Wahyuni, 2022). 

3. Self-efficacy 

a. Pengertian Self-efficacy 

Self-efficacy atau efikasi diri adalah 

kepercayaan dalam diri seseorang dalam 

melaksanakan sesuatu yang dikerjakan untuk 

memperoleh tujuan dengan kriteria tertentu 

(Silitonga et al., 2021). Penelitian lain oleh 

mengemukakan bahwa efikasi diri adalah 

kepercayaan diri sendiri terhadap tindakan 
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yang dilakukan untuk mengatasi keadaan yang 

cenderung menekan dirinya. (Dewi dan 

Pramesta, 2021). Berdasarkan pengertian yang 

telah disebutkan, menunjukkan bahwa efikasi 

diri berpengaruh terhadap hasil kerja 

seseorang dan mampu meningkatkan kualitas 

diri. Hal ini karena seseorang akan merasakan 

internal yang kuat karena telah dikontrol oleh 

dirinya atas pekerjaan atau tugas yang 

dikerjakan sehingga mereka akan merasa lebih 

berkomitmen, terlibat, dan menikmati tugas 

yang sedang dikerjakan karena timbul 

dorongan berupa minat dari dalam dirinya 

(Qurbani dan Solihin, 2021).  

Self-efficacy juga telah dijelaskan dalam 

firman Allah yakni pada Surat Ali-Imron ayat 

139. 

Artinya : “Dan janganlah kamu (merasa) 
lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab 
kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang beriman.” (QS. Ali-Imron ayat 139) 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah 

memerintah kepada manusia untuk menjadi 

pribadi yang kuat dalam jasmani dan rohani. 

Memiliki rasa yakin terhadap sesuatu yang 

benar maka akan membuahkan hasil yang baik 

pula. Pun, dijelaskan juga jika seseorang 

memiliki pribadi yang malas-malasan dan lalai 

maka akan menjadi seorang yang merugi. Ayat 

tersebut juga memberikan kekuatan agar setiap 

umat memiliki rasa yang kuat dan menjauhi 

rasa yang lemah dan tidak berdaya. Tafsiran 

tersebut juga menyinggung perihal pendidikan. 

Allah memerintahkan untuk meraih 

pendidikan sehingga memiliki tingkat 

keimanan yang tinggi pula (Az-Zuhaili, 2012). 

Hal tersebut juga sesuai dnegan tafsir yang 

menyebutkan bahwa orang yang beriman 

harus memiliki sifat yang sabar dan tidak putus 

asa dalam menghadapi sebuah permasalahan 

atau cobaan karena kehidupan akan selalu 

bergantian. Ayat tersebut juga menjelaskan 

bahwa Allah akan memberikan kemenangan 

bagi oranag-orang yang patuh terhadap-Nya 

dan Nabi-Nya (Al-Jazairi, 2012). Tafsir lain 
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menyebutkan bahwa setiap umat baiknya 

memiliki sifat yang lemah dan lembut hatinya, 

walaupun berada dalam situasi atau peristiwa 

yang berat. Sehingga setiap umat harus 

memiliki mental diri yang kokoh dan unggul 

karena memiliki semangat yang tinggi 

(Kementrian Agama Republik Indonesia, 2015). 

b. Dimensi Self-efficacy 

Penelitian sebelumnya mengemukakan 

bahwa terdapat tiga macam dimensi pada Self-

efficacy (Mawaddah, 2019), yakni : 

1) yakin terhadap kemampuan 

Jika seseorang yakin terhadap 

kemampuan yang dimilikinya maka akan 

timbul hasil yang sesuai dengan 

keyakinannya. Efikasi diri akan menjadi 

sebuah dasar seseorang untuk meyakini 

kemampuan yang dimilikinya dan berkaitan 

dengan tugas atau pekerjaan yang sedang 

dilakukan sehingga hasil pekerjaan 

cenderung akan membuahkan hasil sesuai 

apa yang ditargetkan. 
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2) aspirasi tinggi 

Aspirasi merupakan keinginan tinggi 

seseorang untuk mencapai tujuannya. Jika 

seseorang berharap akan target yang tinggi 

maka akan menimbulkan aspirasi yang 

tinggi pula. Harapan yang tinggi akan 

membuat seseorang cenderung 

mengusahakan dirinya untuk mencapai 

target yang telah ditentukan. 

3) kegigihan 

Kegigihan merupakan kemauan yang 

keras dan merasa tidak putus asa dalam 

suatu hal yang telah menjadi tujuan 

seseorang (Kemendikbud RI, 2016). Efikasi 

diri mampu membuat seseorang untuk 

meningkatkan kesejahteraannya seperti 

halnya peserta didik yang berkeinginan 

untuk memiliki prestasi yang terus 

meningkat. Jika seseorang memiliki efikasi 

tinggi maka mereka akan memilih 

melakukan pekerjaan yang lebih menantang 

dan gigih untuk meningkatkan prestasi 

dirinya. 
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c. Indikator Self-efficacy 

Menurut penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa indikator Self-efficacy ada 

empat (Dewi, 2012), yakni : 

1) keyakinan terhadap keterlibatan diri dalam 

pengerjaan tugas dengan tegas, disiplin, dan 

konsisten, 

2) keyakinan terhadap kemampuan diri dalam 

menghadapi masalah, 

3) sikap fokus dalam menghadapi kegagalan 

dengan ulet, dan 

4) rasa nyaman saat mengerjakan suatu tugas 

Sedangkan menurut Bandura (2010) 

pada penelitian oleh (Sembiring, 2021) ada 

empat indikator Self-efficacy, yakni : 

1) kinerja masa lalu 

Hasil pekerjaan yang telah dicapai 

sebelumnya dapat digunakan sebagai tolak 

ukur tingkatan Self-efficacy seseorang. Bukti 

seseorang telah mengarahkan 

kemampuannya dengan maksimal dapat 

dilihat dari keberhasilan pekerjaannya. 
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2) pengalaman keberhasilan orang lain 

Keberhasilan orang lain dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan mampu 

meningkatkan Self-efficacy diri sendiri. 

Karena ketika melihat pekerjaan dalam 

suatu bidang yang sama dapat dikerjakan 

oleh orang lain dengan baik, maka 

menimbulkan keyakinan terhadap diri 

sendiri bahwa individu tersebut juga 

mampu mencapai keberhasilan tersebut. 

Hal tersebut juga berlaku sebaliknya, jika 

orang lain yang diamati gagal dalam 

melakukan pekerjaannya maka timbul rasa 

ragu untuk berhasil dalam bidang tersebut. 

3) persuasi secara verbal 

Persuasi secara verbal (tulis atau 

lisan) mampu membujuk seseorang agar 

kemampuannya mampu mencapai target 

yang diharapkan. Jika seseorang mendapati 

tindakan verbal secara persuasif, maka 

mereka akan cenderung untuk melakukan 

tindakan usaha yang lebih besar daripada 

seseorang yang tidak dipersuasi secara 

verbal. 
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4) tanda emosional 

Tanda emosional merupakan 

kepercayaan seseorang terhadap tanda-

tanda psikologis yang mampu 

mengindikasikan nilai kemampuannya. 

Keadaan cemas atau tertarik ketika 

seseorang menghadapi suatu tugas dapat 

mengindikasikan tingkat Self-efficacy 

seseorang tersebut. Ketika timbul rasa 

cemas dapat dikatakan Self-efficacy orang 

tersebut rendah, sedangkan jika timbul rasa 

tertarik dapat dikatakan Self-efficacy orang 

tersebut tinggi. 

d. Faktor yang mempengaruhi Self-efficacy 

Penelitian sebelumnya mengemukakan 

bahwa keberagaman tingkat efikasi diri 

tergantung pada berbagai tuntutan kompetensi 

dari setiap aktivitas dan persaingan antar 

individu. Tingginya Self-efficacy seseorang pun 

dipengaruhi oleh kegagalan dan kondisi 

fisiologis individu tersebut, seperti kecemasan, 

kelelahan, dan kesedihan (Hernawati et al., 

2018). Hal tersebut juga didukung oleh hasil 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 
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kesejahteraan sosial berpengaruh yang 

berbanding lurus terhadap Self-efficacy (Dame, 

Shanti dan Kristianti, 2021; Kasyfillah dan 

Susilarini, 2021; Sugiarti, 2021). Kesejahteraan 

sosial pada individu timbul dari lingkungan 

disekitarnya, seperti keluarga atau orang tua 

dan teman sebaya. 

Self-efficacy yang dimiliki peserta didik 

dapat dipengaruhi oleh model serta metode 

pembelajaran yang diberikan oleh pengajar. 

Jika hal tersebut sesuai dengan kondisi peserta 

didik, maka Self-efficacy yang dimiliki juga 

mengalami peningkatan walaupun beberapa 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

kontribusi model dan metode pembelajaran 

terhadap peningkatan dan pengembangan Self-

efficacy cenderung lemah (Listoyami, 2021; 

Yolantia et al., 2021; Zulfantry, Mulyono dan 

Sinaga, 2021; Anggraini et al., 2022). 

4. Pembelajaran Biologi 

Interaksi intens peserta didik dan pengajar 

atau guru yang melaksanakan proses kegiatan 

yakni belajar dan mengajar (KBM) disebut 

pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar terdiri 
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atas pelaku utama (peserta didik) dan fasilitator 

(guru) yang bertugas mendampingi peserta didik 

dalam mencapai target pembelajaran yang telah 

ditentukan. Pembelajaran dapat dikatakan 

bermakna apabila proses yang terjadi melibatkan 

interaksi maksimal antara peserta didik dan guru, 

yakni peserta didik aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran (Jayawardana, 2017).  

Biologi berasal dari bahasa Yunani, yakni 

bios adalah hidup, logos adalah ilmu. Jadi, secara 

bahasa Biologi merupakan ilmu yang berisi 

tentang pelajaran terhadap kehidupan. Sedangkan 

secara leksikal Biologi merupakan disiplin ilmu 

pengetahuan yang mempelajari menegnai 

makhluk hidup dan segaa sesuatu yang berkaitan 

dengan makhluk hidup. Seiring berjalannya waktu, 

ilmu biologi menjadi berkembang sehingga 

muncul cabang-cabang ilmu biologi. Seperti, 

sitology (mempelajari mengenai sel), histologi 

(mempelajari mengenai jaringan), anatomi dan 

fisiologi (mempelajari mengenai organ dan sistem 

organ) dan lain sebagainya. Dasarnya, cabang ilmu 

biologi muncul berdasarkan tingkatan kehidupan 

yaitu dari tingkat molekul hingga bioma. Setiap 
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tingkatan memerlukan concern tertentu untuk 

mempelajari secara lanjut, sehingga timbul 

cabang-cabang baru dalam ilmu biologi 

(Sanjayanti, Damayanti dan Mahayasa, 2021). 

Dampak perkembangan teknologi pada 

abad 21 juga mempengaruhi pendidikan sehingga 

proses pembelajaran juga harus mampu 

mengikuti perkembangan. Revolusi pendidikan 

abad 21 menimbulkan perubahan pada 

pembelajaran di Indonesia. Pembelajaran biologi 

abad 21 mengharuskan peserta didik untuk 

menguasai keterampilan 4C, yakni keterampilan 

berpikir kreatif, berpikir kritis, pemecahan 

masalah dan komunikasi (Aripin et al., 2020). KBM 

yang merupakan proses pembelajaran memiliki 

sifat yang mengharuskan peserta didik untuk ikut 

berpartisi aktif di dalamnya. Karena, saat ini guru 

atau pengajar hanya sebagai fasilitator dan 

pembelajaran berpusat dan focus pada peserta 

didik. Artinya, guru merupakan pendamping 

peserta didik bukan sebagai sumber belajar. 

Sumber belajar peserta didik juga tidak terbatas 

pada buku saja, namun melalui internet, kegiatan 

ilmiah di luar sekolah, diskusi ilmiah dan lain 
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sebagainya. Intinya, peserta didik harus belajar 

berpikir ilmiah dan rasional serta mampu 

memecahkan masalah yang ada di sekitarnya 

(Pertiwi, Atanti dan Ismawati, 2018).  

Firman Allah dalam Al-quran pun telah 

menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan 

suatu yang penting. Karena Allah telah 

menyerukan kepada umatnya untuk memahami 

alam semesta dengan akal pikirannya. Seperti 

firman Allah pada Surat Al-Mujadalah ayat 11, 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan 
di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.” 
(QS. Al-Mujadalah ayat 11) 
 

Penjelasan ayat tersebut berisi mengenai 

derajat seseorang akan ditinggikan oleh Allah jika 

mereka beriman dan memiliki ilmu dengan 

kemuliaan atau beberapa derajat dalam 

kehidupannya. Ilmu pengetahuan mendapat 

perhatian yang besar oleh syariat islam. Selain itu, 
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memiliki amal yang baik dalam menuntut ilmu 

juga penting dan Allah pun akan meninggikan 

derajat seseorang yang memiliki amal baik dalam 

menuntut ilmu (Az-Zuhaili, 2013). Hal tersebut 

juga sesuai dengan tafsir lain yang menyebutkan 

bahwa Allah akan mengangkat derajat dan 

melindungi hamba-Nya yang beriman dan 

mengintegrasikan antara ilmu, iman, dan amal 

shalih (Al-Jazairi, 2014). Selain itu, Allah akan 

memberikan kelapangan dunia dan akhirat 

kepada setiap orang yang melakukan segala 

perbuatan yang baik terhadap sesamanya, 

misalnya mendahulukan adab jika terdapat dalam 

suatu majlis (Kementrian Agama Republik 

Indonesia, 2015). Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Agus Imam Kharomaen, Dosen Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri (UIN) 

Walisongo Semarang mengenai tafsir ayat 

tersebut. Beliau menambahkan yang dimaksud 

ilmu dalam tafsir tersebut tidak hanya ilmu agama 

saja, melainkan ilmu pengetahuan umum, seperti 

ekonomi, sosial, politik, sains, dan khususnya 

biologi. Sehingga umat manusia tidak hanya 
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belajar ilmu agama saja, melainkan perlu 

mempelajari ilmu pengetahuan umum juga. 

B. Kajian Penelitian Relevan 

1. Penelitian sebelumnya oleh (Angraini dan Sriyati, 

2019) dengan judul ‘Analisis Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Siswa SMAN Kelas X di Kota Solok 

pada Konten Biologi’. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 

cluster random sampling sebagai teknik 

pengambilan sampel. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan observasi pada proses 

pembelajaran. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

peserta didik kelas X di Kota Solok mempunyai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam kategori 

“kurang sekali”. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

rata-rata persentase capaian kemampuan berpikir 

tingkat tinggi hanya sebesar 32,08%. sekolah 

dengan akreditasi A memiliki persentase 39,41% 

sedangkan sekolah akreditasi B memiliki 

persentase 26,01%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

HOTS yang dimiliki siswa SMAN kelas X di Kota 

Solok memiliki tingkatan yang rendah. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian saat ini 

adalah penggunaan variabel berupa HOTS dengan 
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jenis metode penelitian adalah korelasional. 

Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada 

subjek penelitian. Penelitian sebelumnya 

menggunakan siswa kelas X, sedangkan penelitian 

saat ini menggunakan siswa kelas XI sebagai subjek 

penelitian. Selain itu, perbedaan pada jenis 

penelitian yang digunakan.  Sebelumnya 

menggunakan deskriptif kuantitatif, sedangkan 

penelitian saat ini adalah menggunakan 

korelasional. 

2. Penelitian oleh (Ibrahim, 2021) dengan judul 

‘Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Biologi Siswa Kelas X MIPA SMAN 1 Tarakan’. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan jenis penelitian survei, dengan 

menggunakan instrumen jenis tes. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes HOTS 

sebesar 63,83 dengan sebaran dimensi kognitif 

peserta didik sebesar 37 pada kemampuan C4 

(menganalisis), sebesar 21 pada kemampuan C5 

(mengevaluasi), serta sebesar 5,2 pada kemampuan 

C6 (mencipta). Kesimpulan dari data tersebut 

mneunjukkan rata-rata hasil HOTS siswa kelas X 

MIPA SMAN 1 Tarakan termasuk dalam kategori 
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rendah. Persamaan dengan penelitian saat ini 

adalah dengan menggunakan variabel berupa 

Higher Order Thinking Skills. Perbedaan penelitian 

adalah variabel yang digunakan hanya HOTS 

sedangkan pada penelitian saat ini terdapat variabel 

lainnya, seperti Self-efficacy dan kemampuan 

literasi sains. Perbedaan terletak pada metode 

penelitian yang digunakan sebelumnya adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif, sedangkan 

penelitian saat ini adalah korelasional. 

3. Penelitian sebelumnya oleh (Rohmah dan Hidayati, 

2021) dengan judul ‘Analisis Literasi Sains Peserta 

Didik SMPN 1 Gresik’.  Deskriptif kuantitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan dengan teknik 

pengambilan data berupa tes. Hasil penelitian 

menyatakan tingkat literasi sains peserta didik 

SMPN 1 Gresik termasuk dalam kategori cukup. Hal 

tersebut dibuktikan dengan data hasil persentase 

tes mayoritas termasuk dalam kategori sedang 

(68%), sedangkan kategori tinggi (20%) serta 

kategori rendah (12%). Capaian berdasarkan setiap 

indikator memiliki nilai persentase berbeda-beda, 

yakni indikator mampu menyimpulkan dan 

memberikan alasan atas peristiwa fakta yang 
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berkaitan (69%), menjelaskan fenomena secara 

ilmiah (57%), menyimpulkan grafik analisis data 

dan hasil identifikasi (48%), merumuskan 

pertanyaan ilmiah (66%), dan mengidentifikasi 

langkah dan memecahkan masalah (44%). 

Persamaan pada penelitian sebelumnya adalah 

teknik pengambilan data berupa tes pada 

kemampuan literasi sains. Sedangkan perbedaan 

dengan penelitian saat ini adalah subjek penelitian. 

Penelitian sebelumnya menggunakan subjek 

penelitian peserta didik SMP, sedangkan penelitian 

saat ini menggunakan peserta didik kelas XI SMA 

sebgai subjek penelitian. 

4. Penelitian sebelumnya oleh (Thahir, Magfirah dan 

Anisa, 2021) dengan judul ‘Hubungan Antara High 

Order Thinking Skills dan Kemampuan Literasi Sains 

Mahasiswa Pendidikan Biologi’. Deskriptif 

kuantitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan dengan teknik instrumen berupa tes. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

saturation sampling. Analisis data dserta uji 

hipotesis yang digunakan adalah pearson product 

moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

korelasi positif antara HOTS dengan kemampuan 
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literasi sains dengan nilai sebesar 0,370. Penelitian 

sebelumnya memiliki persamaan terhadap 

penelitian saat ini, yakni mengetahui hubungan 

antara variabel HOTS dengan kemampuan literasi 

sains. Selain itu, perbedaan penelitian terletak pada 

teknik pengambilan sampel yang digunakan. 

Penelitian sebelumnya menggunakan saturation 

sampling, sedangkan penelitian saat ini adalah 

simple random sampling. Peneleitian sebelumnya 

menggunakan mahasiswa biologi sebagai subjek 

penelitian sedangkan penelitian saat ini adalah 

Siswa Kelas XI SMA. 

5. Penelitian sebelumnya oleh (Puri dan Astuti, 2018) 

dengan judul ‘Profil Efikasi Diri Siswa MAN 

Wonokromo Bantul’. Jenis metode penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan simple random 

sampling sebagai teknik pengambilan sampel. 

Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 

angket dengan metode skala. Teknik analisis data 

yang digunakan yakni statistik deskriptif. Hasil 

penelitian menyatakan dari 142 peserta didik, 

6,34% (sangat rendah), 24,65% (rendah), 43,66% 

(sedang), 18,31% (tinggi), dan 7,04% (sangat 

tinggi). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa self-
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efficacy yang dimiliki oleh MAN Wonokromo Bantul 

cenderung termasuk dalam kategori sedang. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian saat ini adalah menggunakan variabel 

berupa Self-efficacy dengan penggunaan teknik 

instrumen berupa angket dengan simple random 

sampling sebagai teknik pengambilan sampel. 

Perbedaan penelitian terdapat pada variabel. Pada 

penelitian saat ini terdapat variabel lainnya seperti 

Higher Order Thinking Skills dan Kemampuan 

Literasi Sains. Selain itu, metode penelitian 

sebelumnya menggunakan deskriptif kuantitatif, 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan 

korelasional. 

6. Penelitian sebelumnya oleh (Hanifah et al., 2020) 

dengan judul ‘Hubungan Self-efficacy dalam 

Pembelajaran Daring Terhadap Kemampuan 

Berpikir Reflektif Matematis Siswa di SMK’. Metode 

penelitian berupa kuantitatif korelasional dengan 

simple random sampling sebagai teknik 

pengambilan sampel. Teknik pengambilan data 

berupa tes dan angket. Analisis hipotesis 

menggunakan teknik korelasi product moment dan 

dilanjutkan dengan uji hipotesis berupa regresi 
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linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

signifikasi sebesar 0.001 < 0.05, sehingga terdapat 

hubungan antara Self-efficacy dengan kemampuan 

berpikir reflektif. Sedangkan pada uji regresi 

didapat nilai persentase sebesar 84%. Sehingga 

didapatkan hasil berupa adanya pengaruh antara 

hubungan Self-efficacy terhadap kemampuan 

berpikir reflektif matematis. Persamaan pada 

penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini 

adalah menggunakan metode penelitian 

korelasional. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling dan teknik 

pengambilan data menggunakan angket pada Self-

efficacy. Sedangkan perbedaan terdapat pada 

variabel penelitian. Penelitian sebelumnya 

menggunakan Self-efficacy dan kemampuan 

berpikir reflektif matematis, sedangkan pada 

penelitian saat ini menggunakan HOTS, Self-efficacy, 

dan kemampuan literasi sains.  
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C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini memiliki kerangka berpikir yang 

disajikan pada diagram alir pada Gambar 2.1 berikut.  

Gambar 2. 1 Diagram alir kerangka berpikir 

 



60 
 

 
 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

𝐻11  = terdapat hubungan Kemampuan Literasi Sains 

dengan HOTS Siswa Kelas XI SMA 

𝐻01  = tidak terdapat hubungan Kemampuan Literasi 

Sains dengan HOTS Siswa Kelas XI SMA 

𝐻12  = terdapat hubungan antara Kemampuan 

Literasi Sains dengan Self-efficacy Siswa Kelas XI 

SMA 

𝐻02  = tidak terdapat hubungan antara Kemampuan 

Literasi Sains dengan Self-efficacy Siswa Kelas XI 

SMA 

𝐻13  = terdapat hubungan antara Self-efficacy dengan 

HOTS Siswa Kelas XI SMA 

𝐻03  = tidak terdapat hubungan antara Self-efficacy 

dengan HOTS Siswa Kelas XI SMA 

𝐻14  = terdapat pengaruh tidak langsung Self-efficacy 

terhadap hubungan antara Kemampuan Literasi 

Sains dengan HOTS Siswa Kelas XI SMA 

𝐻04  = tidak terdapat pengaruh tidak langsung Self-

efficacy terhadap hubungan antara Kemampuan 

Literasi Sains dengan HOTS Siswa Kelas XI SMA 
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Berdasarkan hasil analisis data jika hipotesis 

diterima, maka terdapat pengaruh tidak langsung Self-

efficacy terhadap hubungan Kemampuan Literasi Sains 

dengan HOTS Siswa Kelas XI SMA. 

 



 

62 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional 

dengan metode survei. Penelitian korelasional 

memiliki tujuan untuk mengetahui kajian hubungan 

antar variabel. Variasi suatu variabel berdasarkan pada 

hubungan korelatif yang hasilnya diikuti oleh variabel 

lainnya. Variabel independen atau bebas digunakan 

untuk memprediksi sedangkan variabel terikat 

merupakan variabel yang diprediksi (Bachri, 2019). 

Penelitian korelasional digunakan sebagai 

metode penelitian ini karena memiliki tujuan 

penelitian untuk menjelaskan hubungan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) dan Self-efficacy dengan 

kemampuan literasi siswa kelas XI SMA dalam 

pembelajaran biologi. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Basuki (2021) bahwa penelitian korelasi 

dilakukan untuk membandingkan dua atau lebih objek 

yang diteliti untuk ditemukan persamaan dan 

perbedaannya (Basuki, 2021). Penelitian ini 

menggunakan metode survei karena menggunakan 

metode pengumpulan data informasi dari populasi 

yang cukup besar terhadap Higher Order Thinking Skills 
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(HOTS), Self-efficacy, dan Kemampuan Literasi Sains 

dalam pembelajaran biologi. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Arifin (2014) dalam bukunya 

menjelaskan bahwa populasi pada penelitian survey 

memiliki jumlah yang besar dan memungkinkan untuk 

generalisasi hasil penelitian (Arifin, 2014).  

Penelitian ini menggambarkan hubungan 

kemampuan literasi sains dengan faktor lain, seperti 

HOTS dan Self-efficacy. Data kuantitatif penelitian 

berasal pengambilan data berupa tes pada variabel 

HOTS dan kemampuan literasi sains serta angket pada 

variabel Self-efficacy. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini akan dilakukan di SMAN 3 

Semarang 

2. Waktu 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 

Semester Genap Tahun ajaran 2021/2022 Bulan 

Maret-Mei 2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan kumpulan individu yang 

memiliki karakter tertentu yang telah ditentukan 
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oleh peneliti sebagai sumber data. Individu-individu 

yang termasuk dalam populasi disebut juga anggota 

populasi (Lubis, 2021). Populasi penelitian ini 

merupakan siswa kelas XI SMAN 3 Semarang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

representatif. Sampel memiliki ukuran yang lebih 

kecil dari populasi sehingga berfungsi sebagai wakil 

dari populasi yang telah ditentukan oleh peneliti 

(Mukhtazar, 2020). Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah simple random sampling 

karena jumlah anggota populasi tidak terlalu 

banyak dan karakteristik anggota populasi bersifat 

homogen. Sampel diperoleh menggunakan cara 

ordinal, yakni mengurutkan kelas XI yang mendapat 

pembelajaran biologi, lalu diambil 2 kelas secara 

acak (Abdullah, 2015). Simple random sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang berasalh 

dari sebuah populasi secara acak dan paling 

sederhana. Pengambilan acak dari anggota populasi 

dapat dilakukan secara undian, ordinal atau tabel 

random (Juliandi, Irfan dan Manurung, 2014).  

Sampel yang diambil berjumlah 60 responden 

yang merupakan siswa kelas XI di SMAN  3 
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Semarang yang mendapat mata pelajaran biologi, 

yakni XI MIPA. Jumlah keseluruhan terdapat 9 kelas 

dengan jumlah siswa sebanyak 339 siswa. Sampel 

merupakan anggota siswa dari 2 kelas yang 

sebelumnya telah diambil secara acak. Jumlah 

sampel terdapat 60 siswa sebagai responden 

penelitian. Hal tersebut merujuk pada pendapat 

Poernomo (2021)jumlah minimal sampel unutk 

penelitian korelasi adalah 30 sampel. Berdasarkan 

Sekaran dan Bougie (2017) jumlah penelitian 

multivariate setidaknya 10 kali dari jumlah variable 

penelitian. Variable penelitian ini sebanyak tiga, 

sehingga minimal sampel sebanyak 30 responden. 

Namun, agar data lebih akurat peneliti mengambil 

60 responden yang bersal dari 2 kelas, yakni XI 

MIPA 3 dan XI MIPA 9 SMA Negeri 3 Semarang. 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Kemampuan Literasi Sains 

Literasi sains adalah kemampuan 

memanfaatkan pengetahuan ilmiah dengan 

mengidentifikasi beberapa pertanyaan dan sebuah 

fakta berdasarkan kesimpulan dengan tujuan untuk 

memahami dan menyimpulkan mengenai alam dan 

perubahannya yang disebabkan ulah aktivitas 
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manusia (Nofiana dan Julianto, 2018). Kemampuan 

literasi sains akan diukur mengguakan instrument 

tes berupa soal dengan jumlah 7 butir soal. Butir 

soal telah mencakup beberapa indikator 

kemampuan literasi sains (OECD, 2019), yakni : 

a) mengidentifikasi, menyelesaikan, dan 

mengevaluasi permasalahan alam dan teknologi 

secara ilmiah, 

b) mendeskripsikan, mengevaluasi dan 

merumuskan pemecahan masalah secara ilmiah, 

dan 

c) menganalisis, mengemukakan gagasan ilmiah 

dan menyimpulkan dari representasi data, 

2. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah 

kemampuan dalam memanipulasi, mengaitkan, dan 

mengubah esensi pengetahuan dan pengalaman 

untuk memiliki pemikiran yang kreatif dan kritis 

terhadap suatu pemecahan masalah (Putranta dan 

Supahar, 2019). Penelitian dilakukan menggunakan 

instrument tes berupa soal yang telah disesuaikan 

dengan beberapa indikator atau dimensi HOTS 

(Irmayanti, 2018), yakni menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). 
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3. Self-efficacy 

Kemampuan dalam mengatur dan 

melaksanakan serangkaian aktivitas yang 

dibutuhkan agar mencapai tujuan yang diinginkan 

disebut dengan Self-efficacy (Siregar dan Putri, 

2020). Penelitian pada variabel ini menggunakan 

instrument berupa angket yang berisi beberapa 

pernyataan yang memuat beberapa indikator. 

Indikator dari Self-efficacy (Papat, Laihad dan 

Istiadi, 2021)adalah : 

a) Keyakinan terhadap keterlibatan diri dalam 

pengerjaan tugas dengan tegas, disiplin, dan 

konsisten, 

b) Keyakinan terhadap kemampuan diri dalam 

mengahadapi masalah, 

c) Sikap fokus dalam menghadapi kegagalan 

dengan ulet, dan 

d) Rasa nyaman saat mengerjakan suatu tugas 

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan primer yakni langsung diambil dari 

responden penelitian. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes dan angket. Pengambilan data 

pada variabel HOTS dan Kemampuan literasi sains 
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menggunakan tes. Sedangkan pada variabel Self-

efficacy menggunakan angket.  

Tabel 3. 1Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Instrumen 
Pengumpulan 

Data 

Kegiatan Peneliti 

Tes Pertanyaan 
berupa soal 

Literasi Sains dan 
HOTS 

Menyebarkan soal 
kepada siswa kelas XI 

yang mendapat 
pembelajaran biologi 

sehingga dapat diukur 
tingkat literasi sains dan 

HOTS 
Angket Pernyataan 

berupa kuisioner 
tertutup Self-

efficacy 

Menyebarkan angket 
kepada siswa kelas XI 

yang mendapat 
pembelajaran biologi 

sehingga dapat diukur 
tingkat Self-efficacy 

 

Tes merupakan alat pengumpul data yang 

diberikan kepada responden untuk mendapatkan 

jawaban baik dalam bentuk tulisan, lisan atau 

tindakan. Jenis tes yang digunakan adalah tes 

prestasi belajar karena untuk mengetahui ukuran 

dan abilitas responden dalam HOTS (Hatibe, 2015). 

Sedangkan pada kemampuan literasi sains 

menggunakan jenis tes intelegensi karena untuk 

mengukur kemampuan responden dalam 

memecahkan masalah dan mampu melihat 
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hubungan antara hasil dan latar belakang 

pendidikannya (Maolani dan Cahyana, 2015). 

Penggunaan instrumen tes baku dipilih peneliti 

sebab telah disusun oleh ahli dan telah melewati uji 

coba sehingga memiliki tingkat validitas dan 

reliabilitas yang mampu diandalkan (Hatibe, 2015). 

Teknik pengumpulan data berupa angket 

dilakukan terhadap responden dengan memberikan 

pernyataan secara tertulis untuk dijawab. Hasil data 

dari angket berupa data kualitatif yang selanjutnya 

perlu dikonversi menjadi data kuantitatif dengan 

bantuan skala untuk pengolahan data (Danuri dan 

Maisaroh, 2019). Skala yang digunakan adalah skala 

likert. 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

Alternatif Jawaban Nilai Butir 
Pertanyaan 
Positif 

Nilai Butir 
Pertanyaan 
Negatif 

Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 

 (Danuri dan Maisaroh, 2019) 
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E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas 

Validitas merupakan derajat untuk mengukur 

ketepatan suatu instrumen. Validitas dilakukan 

untuk mengetahui instrumen yang akan digunakan 

memiliki tingkat ketepatan yang baik atau tidak. Jika 

hasil validitas instrumen memiliki nilai yang kurang, 

maka instrumen tersebut tidak memiliki keabsahan 

untuk digunakan (Arifin, 2014). Tes dan angket 

yang akan digunakan peneliti dalam mengambil 

data responden menggunakan tes baku yang telah 

disusun oleh peneliti sebelumnya. 

Tes HOTS menggunakan tes baku yang telah 

disusun oleh peneliti peneliti sebelumnya. Validitas 

instrumen memiliki tingkat validitas di atas rata-

rata dengan kategori instrumen sangat valid dengan 

nilai sebesar 3,6. Memiliki nilai sebesar 3,5 dengan 

kategori sangat valid pada aspek butir soal, nilai 

sebesar 4 dengan kategori sangat valid pada aspek 

konstruksi, dan nilai sebesar 3,6 dengan kategori 

sangat valid pada aspek bahasa (Nurwanah, 2019). 

Tes kemampuan literasi sains menggunakan 

tes baku yang telah disusun oleh peneliti 

sebelumnya. Uji validitas menggunakan SPSS 25 



71 
 

 
 

dengan metode Pearson Correlation. Hasil validitas 

menunjukkan instumen tes valid dan layak 

(Putriana, 2021). 

Angket Self-efficacy menggunakan angket 

yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya namun 

dilakukan modifikasi pada butir angket oleh peneliti 

dengan penyesuaian responden. Nilai uji validitas 

terhadap angket sebesar 7,30 sehingga instrumen 

valid dan layak digunakan (Khair, 2021). 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan tingkatan ketetapan 

suatu instrumen. Instrumen dapat dikatan reliabel 

bila mampu memberikan hasil yang sama walaupun 

dilakukan pengujian ulang pada kelompok yang 

sama namun pada waktu yang berbeda (Arifin, 

2014). Pengukuran reliabilitas suatu instrumen 

dapat dilakukan walaupun tidak dilakukan validitas. 

Namun, suatu instrumen tidak bisa dikatakan valid 

jika hasil uji tidak menunjukkan reliabel (Poernomo, 

2021). 

Tes HOTS menggunakan tes baku yang telah 

disusun oleh peneliti sebelumnya. Uji reliabilitas 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya menggunakan 

metode Cronbach’s Alpa. Hasil uji reliabilitas 
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menunjukkan instrumen tes HOTS reliabel dengan 

kategori sangat tinggi dengan nilai sebesar 0,81 

(Nurwanah, 2019). 

Tes kemampuan literasi sains menggunakan 

tes baku yang telah disusun oleh peneliti 

sebelumnya. Terdapat dua jenis butir soal, yakni 

pilihan ganda dan uraian. Butir soal pilihan ganda 

memiliki kategori cukup reliabel dengan nilai 

sebesar 0,584. Sedangkan pada butir soal esai 

memiliki kategori sangat reliabel dengan nilai 

sebesar 0,735 (Putriana, 2021). 

Angket Self-efficacy menggunakan angket 

yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. Uji 

reliabilitas dilakukan pada angket yang telah 

disusun. Nilai reliabilitas angket tersebut adalah 

0,93, sehingga angket tersebut bersifat reliabel 

(Khair, 2021). 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan langkah penting 

dan sangat berperan dalam proses data kuantitatif. 

Analisis data adalah salah satu langkah peneliti yakni 

melakukan penaksiran dalam menemukan hubungan 

antar variabel dan melakukan uji terhadap hipotesis 

statistick Selain itu juga melakukan deskripsi terhadap 
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data sampel dalam bentuk persen, proporsi, 

simpangan baku dan rata-rata. Langkah-langkah dalam 

analisis data, yakni data dari responden 

dikelompokkan berdasarkan variabel, data yang 

diteliti disajikan dari setiap variabel, menghitung data 

untuk menjawab rumus, dan menguji hipotesis dengan 

melakukan perhitungan (Sudaryono, 2017). Teknik 

analisis data yang digunakan yakni menggunakan Uji 

Regresi dan Uji Sobel. Analisis data yang dilakukan 

adalah berdasarkan hasil tes dari HOTS dan 

kemampuan literasi sains dan angket Self-efficacy oleh 

peserta didik.  

Data berupa angket berbentuk deskriptif, maka 

perlu dilakukan konversi data dalam bentuk 

persentase skor. 

Beberapa langkah tersebut adalah adalah : 

1) Skor perolehan dihitung berdasarkan tiap 

indikator 

2) Jawaban dari setiap indikator dihitung dalam 

bentuk persentase 

3) Dilakukan analisis kesimpulan berdasarkan 

data persentase yang telah didapatkan 

Data deskriptif dikonversikan menjadi nilai 

persentase dengan rumus berikut. 
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𝑋 =  
∑ 𝑥𝑖

𝑆
 × 100 

Keterangan : 

 ∑ 𝑥𝑖  = Jumlah skor yang diperoleh 

S  = Total skor secara keseluruhan 

 (Koroh, 2020) 

Data dari hasil tes tidak perlu dikonversi karena 

hasil telah berbentuk angka atau persentase. 

Selanjutnya, dilakukan analisis data untuk menguji 

hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya.  

Uji hipotesis menggunakan Uji Regresi untuk 

mengenjelaskan hubungan dan besar pengaruh antara 

variabel bebas dan terikat. Jika koefisien korelasi 

bernilai positif, maka terdapat hubungan diantara 

keduanya, namun jika bernilai nol hingga negative 

maka tidak terdapat hubungan diantara ekduanya. 

Adapun tingkatan hubungan dapat diketahui dari nilai 

korelasi (R) dan ditentukan tingkatan hubungan dari 

kriteria berikut pada Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Kriteria Tingkatan Korelasi 

Kriteria Korelasi Koefisien Korelasi 

Sangat lemah 0,00>0,25 

Cukup 0,26>0,50 

Kuat 0,51>0,75 
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Kriteria Korelasi Koefisien Korelasi 

Sangat kuat 0,76>0,99 

sempurna 1,00 

  Sumber : (Ghodang dan Hantono, 2020) 

Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan Sobel 

Test karena penelitian ini untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh tidak langsung dari variabel 

intervening (M) terhadap hubungan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y) (Ghozali, 2018). 

Adapun rumusnya sebagai berikut. 

𝑠𝑎𝑏 = √𝑏2𝑠𝑎2 + 𝑎2𝑠𝑏2 + 𝑠𝑎2𝑠𝑏2 

Keterangan : 

𝑠𝑎𝑏  = besarnya standar eror pengaruh tidak 

langsung 

𝑎  = jalur variabel independen (X) dengan 

variabel intervening (M) 

𝑠  = jalur variabel dependen (Y) dengan variabel 

intervening (M) 

𝑠𝑎  = standar eror koefisien a 

𝑠𝑏  = standar eror koefisien b 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil 

mengenai tiga variabel, yaitu Kemampuan Literasi 

Sains, Higher Order Thinking Skills, dan Self-efficacy. 

Pengolahan data berupa hasil nilai rata-rata (mean), 

modus, median, dan standar deviasi. Pengolahan data 

hasil penelitian dibantu dengan aplikasi SPSS versi 22. 

1. Kemampuan Literasi Sains 

Data penelitian yang didapatkan berasal dari 

7 item soal literasi sains yang terdiri dari empat soal 

pilihan ganda biasa, dua soal uraian, dan satu soal 

pilihan ganda bertingkat dengan rincian instrumen 

soal terletak pada Lampiran 4. Data didapatkan dari 

60 responden siswa kelas XI. Nilai maksimum yang 

didapatkan sebesar 94,4 dan nilai minimum sebesar 

55,6, rata-rata nilai kemampuan literasi sains 

sebesar 71,2, sedangkan nilai modus sebesar 66,7, 

nilai median sebesar 66,7 serta nilai standar deviasi 

sebesar 10,01. Tabel data frekuensi kelompok 

Kemampuan Literasi Sains dengan kelas interval 

dapat disajikan pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4. 1Data Frekuensi Kelompok Kemampuan Literasi Sains 

No Interval Frekuensi Frekuensi(%) 
1 55,6-61,6 14 23% 
2 62,6-68,6 18 30% 
3 69,6-75,6 13 22% 
4 76,6-82,6 5 8% 
5 83,6-89,6 5 8% 
6 90,6-96,6 5 8% 
7 97,6-103,6 0 0% 

 Sumber : Data primer, 2022 

Berdasarkan tabel data frekuensi tersebut, 

didapatkan data dalam bentuk diagram batang 

pada Gambar 4.1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Diagram Batang Data Distribusi Frekuensi 
Kemampuan Literasi Sains 

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut, 

dapat dijelaskan bahwa kelas interval paling banyak 

adalah pada nilai 62,6-68,2 dengan persentase 
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sebesar 30% (18 siswa). Selanjutnya pada kelas 

interval 55,6-61,6 dengan persentase 23% (14 

siswa), kelas interval 69,6-75,6 dengan persentase 

22% (13 siswa), sedangkan pada kelas interval 

76,6-82,6, 83,6-89,6, dan 90,6-96,6 masing-masing 

dengan persentase 8% (5 siswa). 

Selain disajikan dalam bentuk tabel dan 

diagram distribusi frekuensi, penyajian data 

distribusi kategorisasi juga dapat disajikan, 

sebelumnya telah diketahui nilai minimum dan 

maksimum dari sebaran data. Selanjutnya dapat 

diketahui nilai rata-rata ideal (Mi) dan standar 

deviasi ideal (SDi). Nilai Mi sebesar 75 dan SDi 

sebesar 6,5. Berdasarkan data tersebut dapat 

disajikan nilai kategorisasi dengan rumus sebagai 

berikut, 

Tinggi  = X ≥ Mi+SDi 

Sedang = Mi-SDi ≤X< Mi+SDi 

Rendah = X < Mi-SDi 

Sehingga dapat disajikan data distribusi 

kategorisasi pada Tabel 4.2 sebagai berikut, 
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Tabel 4. 2 Data Distribusi Kategorisasi Kemampuan Literasi 
Sains 

No Nilai 
Frekuensi (f) 

Kategori 
f f(%) 

1 X ≥ 81,5 10 17% Tinggi 

2 
68,5 ≤X< 

81,5 
18 30% Sedang 

3 X < 68,5 32 53% Rendah 

 

Sajian tabel tersebut menunjukkan 10 siswa 

termasuk dalam kategori tinggi (17%), 18 siswa 

termasuk dalam kategori sedang (30%), dan 32 

siswa dalam kategori rendah (53%). Berdasarkan 

hal tersebut, dapat dikatakan kemampuan literasi 

sains siswa kelas XI SMA termasuk dalam kategori 

rendah dengan persentase sebesar 53%. 

2. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Data penelitian pada variabel Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) berasal dari soal dengan 

jumlah 10 soal uraian. Data didapatkan dari sampel 

sebanyak 60 responden yang merupakan siswa 

kelas XI SMA yang mendapat pembelajaran biologi. 

Nilai maksimum yang didapatkan yakni 93,9, nilai 

minimum sebesar 60,6, nilai rata-rata (mean) 

sebesar 81,6, nilai modus sebesar 81,8 dan nilai 

median sebesar 81,8 serta nilai standar deviasi 
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sebesar 6,4. Berikut disajikan data distribusi 

frekuensi dengan kelas interval pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Data Frekuensi Kelompok Higher Order 
Thinking Skills 

No Interval Frekuensi Frekuensi(%) 
1 60,6-65,6 1 2% 
2 66,6-71,6 0 0% 
3 72,6-77,6 13 22% 
4 78,6-83,6 22 37% 
5 84,6-89,6 14 23% 
6 90,6-95,6 10 17% 
7 976,6-101,6 0 0% 

Sumber : Data primer, 2022 

Berdasarkan tabel data frekuensi tersebut, 

didapatkan data dalam bentuk diagram batang pada 

Gambar 4.2 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Diagram Batang Data Distribusi Frekuensi 
Higher Order Thinking Skills 
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Berdasrkan sajian tabel dan diagram tersebut, 

dapat dijelaskan bahwa kelas interval paling banyak 

adalah pada nilai 78,6-83,6 dengan persentase 

sebesar 37% (22 siswa). Selanjutnya pada kelas 

interval 84,6-89,6 dengan persentase 23% (14 

siswa), kelas interval 90,6-95,6 dengan persentase 

17% (10 siswa), sedangkan pada kelas interval 

60,6-65,6 dengan persentase 2% (1 siswa). 

Selain disajikan dalam bentuk tabel dan 

diagram distribusi frekuensi, penyajian data 

distribusi kategorisasi juga dapat ditentukan. 

Sebelumnya telah diketahui nilai minimum dan 

maksimum dari sebaran data sehingga dapat 

diketahui nilai rata-rata  ideal (Mi) dan standar 

deviasi ideal (SDi). Nilai Mi sebesar 77,3 dan SDi 

sebesar 5,6. Berdasarkan data tersebut dapat 

dijelaskan nilai kategorisasi dengan rumus sebagai 

berikut, 

Tinggi  = X ≥ Mi+SDi 

Sedang = Mi-SDi ≤X< Mi+SDi 

Rendah = X < Mi-SDi 

Sehingga dapat disajikan data distribusi 

kategorisasi pada Tabel 4.4 sebagai berikut, 
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Tabel 4. 4 Data Distribusi Kategorisasi Higher Order 
Thinking Skills 

No Nilai 
Frekuensi (f) 

Kategori 
f f(%) 

1 X ≥ 82,9 24 40% Tinggi 

2 
71,7 ≤X< 

81,5 
35 58% Sedang 

3 X < 71,7 1 2% Rendah 

 

Sajian tabel tersebut menunjukkan 24 siswa 

termasuk dalam kategori tinggi (40%), 35 siswa 

termasuk dalam kategori sedang (58%), dan 1 siswa 

dalam kategori rendah (2%). Berdasarkan hal 

tersebut, dapat dikatakan kemampuan literasi sains 

siswa kelas XI SMA termasuk dalam kategori sedang 

dengan persentase sebesar 58%. 

3. Self-efficacy 

Data penelitian pada variabel Self-efficacy 

berasal dari angket tertutup dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 22 butir. Data didapatkan dari 

sampel sebanyak 60 responden yang merupakan 

siswa kelas XI SMA yang mendapat pembelajaran 

biologi. Nilai maksimum dari hasil data yakni 

sebesar 89,8, nilai minimum sebesar 70,5, nilai rata-

rata (mean) sebesar 76,6, nilai modus sebesar 76,1 

dan nilai median sebesar 76,1 serta nilai standar 
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deviasi sebesar 3,6. Berikut disajikan data distribusi 

frekuensi dengan kelas interval pada Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Data Frekuensi Kelompok Self-efficacy 

No Interval Frekuensi Frekuensi(%) 
1 70,6-73,5 12 20% 
2 74,5-77,5 32 53% 
3 78,5-81,5 9 15% 
4 82,5-85,5 6 10% 
5 86,5-89,5 0 0% 
6 90,5-93,5 1 2% 
7 94,5-97,5 0 0% 

Sumber : Data primer, 2022 

Berdasarkan tabel data frekuensi tersebut 

didapatkan data dalam bentuk diagram batang pada 

Gambar 4.3 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Diagram Batang Data Distribusi Self-efficacy 

Berdasarkan sajian tabel dan diagram di atas, 

dapat dijelaskan bahwa kelas interval paling banyak 
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adalah pada nilai 74,5-77,5 dengan persentase 

sebesar 53% (32 siswa). Selanjutnya pada kelas 

interval 70,5-73,5 dengan persentase 20% (12 

siswa), kelas interval 78,5-81,5 dengan persentase 

15% (9 siswa), kelas interval 82,5-85,5 dengan 

persentase 10% (6 siswa), sedangkan pada kelas 

interval 90,5-93,5 dengan persentase 2% (1 siswa). 

Selain disajikan dalam bentuk tabel dan 

diagram distribusi frekuensi, penyajian data 

distribusi kategorisasi juga dapat ditentukan. 

Sebelumnya telah diketahui nilai minimum dan 

maksimum dari sebaran data sehingga dapat 

diketahui nilai rata-rata ideal (Mi) dan standar 

deviasi ideal (SDi). Nilai Mi sebesar 80,1 dan SDi 

sebesar 3,2. Berdasarkan data tersebut dapat 

dijelaskan nilai kategorisasi dengan rumus sebagai 

berikut, 

Tinggi  = X ≥ Mi+SDi 

Sedang = Mi-SDi ≤X< Mi+SDi 

Rendah = X < Mi-SDi 

Sehingga dapat disajikan data distribusi 

kategorisasi pada Tabel 4.6 sebagai berikut, 

 

 



85 
 

 
 

Tabel 4. 6 Data Distribusi Kategorisasi Self-efficacy 

No Nilai 
Frekuensi (f) 

Kategori 
f f(%) 

1 X ≥ 83,3 2 3,3% Tinggi 
2 76,9 ≤X< 83,3 23 38,3% Sedang 
3 X < 76,9 35 58,3% Rendah 

 

Sajian tabel tersebut menunjukkan 2 siswa 

termasuk dalam kategori tinggi (3,3%), 23 siswa 

termasuk dalam kategori sedang (38,3%), dan 35 

siswa dalam kategori rendah (58,3%). Berdasarkan 

hal tersebut, dapat dikatakan kemampuan literasi 

sains siswa kelas XI SMA termasuk dalam kategori 

rendah dengan persentase sebesar 58,3%. 

B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui data penelitian terdistribusi 

normal atau tidak dengan melihat nilai mean 

dan standar deviasi. Data terdistribusi 

normal jika nilai mean dan standar deviasi 

memiliki nilai perbandingan yang sama. Data 

terdistribusi normal jika memiliki nilai 

signifikansi >0,05 dengan uji Kolmogorov-

smirnov (Norfai, 2021). 
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Hasil penelitian dari tiga variabel 

dilakukan uji normalitas dengan jenis uji 

Kolmogorov-smirnov. Peneliti menggunakan 

hasil nilai residual untuk menentukan nilai 

signifikansi. Sehingga didapatkan hasil uji 

normalitas pada Tabel 4.6 sebagai berikut, 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai 

signifikansi uji normalitas sebesar 0,2 > 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan data penelitian 

memiliki sebaran data yang normal atau 

berdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardi

zed Residual 
N 60 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

95.6838457
3 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .084 
Positive .084 
Negative -.070 

Test Statistic .084 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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b. Uji Linieritas 

Tujuan uji linieritas adalah untuk 

mengetahui data penelitian memiliki 

kesesuaian dengan garis lurus antar variabel. 

Data penelitian dapat dikatakan linier jika 

memiliki nilai signifikansi pada Deviation 

from Liniearity >0,05. Uji linieritas dilakukan 

sebanyak dua kali. Uji dilakukan hubungan 

antara variabel X dan Y serta hubungan 

antara variabel X, Y dan M. Berikut hasil 

perhitungan uji linieritas dari tiga variabel 

penelitian pada Tabel 4.8 dan Tabel 4.9. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Linieritas Hubungan X dengan Y 

ANOVA Tabel 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Squar

e 
F 

Sig
. 

HO
TS 
* 

Lit
era
si 

Sai
ns 

Betw
een 

Grou
ps 

(Combin
ed) 

46049.
097 

7 
6578.
442 

1.7
64 

.11
5 

Linearit
y 

18894.
258 

1 
18894
.258 

5.0
67 

.02
9 

Deviatio
n from 

Linearit
y 

27154.
838 

6 
4525.
806 

1.2
14 

.31
4 

Within Groups 
193919

.087 
5
2 

3729.
213 

  

Total 
239968

.183 
5
9 
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Berdasarkan tabel ANOVA tersebut 

dapat diketahui nilai Deviation from Linierity 

sebesar 0,314. Sehingga nilai uji linieritas 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,314>0,05). 

Berdasarkan nilai tersebut dapat 

disimpulkan hubungan antara variabel X dan 

Y adalah linier. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Linieritas Hubungan X dan Y 
dengan M 

ANOVA Tabel 
 Sum 

of 
Squar

es 

d
f 

Mean 
Squar

e 

F Sig
. 

HO
TS 
* 
Sel
f 
Eff
ica
cy 

Bet
we
en 
Gr
ou
ps 

(Com
bined
) 

4484
1.290 

1
8 

2491.
183 

.5
2
3 

.93
0 

Linea
rity 

2786.
402 

1 2786.
402 

.5
8
5 

.44
9 

Devia
tion 
from 
Linea
rity 

4205
4.889 

1
7 

2473.
817 

.5
2
0 

.92
7 

Within 
Groups 

1951
26.89

3 

4
1 

4759.
193 

  

Total 2399
68.18

3 

5
9 
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Berdasarkan tabel ANOVA tersebut 

dapat diketahui nilai Deviation from Linierity 

sebesar 0,927. Sehingga nilai uji linieritas 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,927>0,05). 

Berdasarkan nilai tersebut dapat 

disimpulkan hubungan antara variabel X dan 

Y dengan M adalah linier. 

c. Uji Regresi  

Uji regresi dilakukan sebagai prasyarat 

uji sobel karena nilai hitung dari regresi yang 

akan diinput untuk mengetahui nilai dari uji 

sobel. Uji regresi dilakukan dua kali, yakni 

menghitung regresi antara variabel X dan Y, 

dan regresi antara variabel M dan Y sebagai 

variabel mediasi. Hasil uji regresi 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

antar variabel jika memiliki nilai signifikansi 

≤0,05. Berikut hasil uji regresi dari tiga 

variabel penelitian yang disajikan pada Tabel 

4.10, Tabel 4.11, Tabel 4.12, Tabel 4.13, Tabel 

4.14, dan Tabel 15. 
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Tabel 4. 10 Hasil UJi Regresi (ANOVA) Hubungan X dengan 
Y 

ANOVAa 
Model Sum 

of 
Squar

es 

df Mean 
Squar

e 

F Sig. 

1 Regressi
on 

4642
1.488 

1 4642
1.488 

4.9
57 

.03
0b 

Residual 5431
58.69

5 

58 9364.
805 

  

Total 5895
80.18

3 

59    

a. Dependent Variable: Literasi Sains 
b. Predictors: (Constant), HOTS 

 

Tabel 4. 11 Hasil UJi Regresi (Model Summary) Hubungan X 
dengan Y 

Model Summaryb 
Mode
l 

R R 
Squar

e 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .28
1a 

.079 .063 61.738 

a. Predictors: (Constant), Literasi Sains 
b. Dependent Variable: HOTS 

 

Berdaskan Tabel 4.11 hasil uji regresi 

menunjukkan R hitung sebagai nilai korelasi 

sebesar 0,281, sehingga dapat dijelaskan 

bahwa antara variabel X dengan Y memiliki 
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hubungan dengan tingkat keeratan cukup. 

Sedangkan, nilai signifikansi regresi pada 

Tabel 4.10 sebesar 0,03, artinya nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05 (0,03<0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan Kemampuan Literasi 

Sains memberikan pengaruh yang signifikan 

pada HOTS. Persentase pengaruh antara 

variabel X terhadap Y dapat diketahui pada 

Tabel 4.11 kolom R Square dengan nilai 0,079 

atau 7,9%. Nilai tersebut menunjukkan 

pengaruh variabel X terhadap Y adalah 

sebesar 7,9%. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi (ANOVA) Hubungan M dengan 
X 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regres
sion 

718.481 1 718.48
1 

.514 .476
b 

Residu
al 

81043.1
19 

58 1397.2
95 

  

Total 81761.6
00 

59    

a. Dependent Variable: Self efficacy 
b. Predictors: (Constant), Literasi Sains 
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Tabel 4. 13 Hasil Uji Regresi (Model Summary) 
Hubungan M dengan X 

Model Summary 
Mod
el 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .094a .009 -.008 37.380 
a. Predictors: (Constant), Literasi Sains 

 

Berdaskan Tabel 4.13 hasil uji regresi 

menunjukkan R hitung sebagai nilai korelasi 

sebesar 0,094, sehingga dapat dijelaskan 

bahwa antara variabel M dengan X memiliki 

hubungan dengan tingkat keeratan sangat 

lemah. Sedangkan, nilai signifikansi regresi 

pada Tabel 4.12 sebesar 0,476, artinya nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,476>0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan Self-efficacy 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

pada HOTS. Besaran persentase pengaruh 

antara variabel M terhadap X dapat diketahui 

pada Tabel 4.13 kolom R Square dengan nilai 

0,009. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh 

variabel M terhadap X adalah sebesar 0,9%. 

Nilai persentase sebesar 0,9%  dapat 

diartikan pengaruh yang diberikan antara 

variabel M terhadap X sangat lemah, sehingga 
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tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

hubungan antar variabel tersebut. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Regresi (ANOVA) 
Hubungan M dengan Y 

ANOVAa 
Model Sum of 

Square
s 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regre
ssion 

1368.0
30 

1 1368.0
30 

.98
7 

.32
5b 

Resid
ual 

80393.
570 

58 1386.0
96 

  

Total 81761.
600 

59    

a. Dependent Variable: Self efficacy 
b. Predictors: (Constant), HOTS 

 
Tabel 4. 15 Hasil UJi Regresi (Model Summary) 

Hubungan M dengan Y 

Model Summary 
Mod
el 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .129a .017 .000 37.230 
a. Predictors: (Constant), HOTS 

 
Berdaskan Tabel 4.15 hasil uji regresi 

menunjukkan R hitung sebagai nilai korelasi 

sebesar 0,129, sehingga dapat dijelaskan 

bahwa antara variabel M dengan Y memiliki 

hubungan dengan tingkat keeratan sangat 

lemah. Sedangkan, nilai signifikansi regresi 
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pada Tabel 4.14 sebesar 0,325, artinya nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,325>0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan Self-efficacy 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

pada HOTS. Besaran persentase pengaruh 

antara variabel M terhadap Y dapat diketahui 

pada Tabel 4.15 kolom R Square dengan nilai 

0,012 atau 1,2%. Nilai tersebut menunjukkan 

pengaruh variabel M terhadap Y adalah 

sebesar 1,2%. Nilai persentase sebesar 1,2%  

dapat diartikan pengaruh yang diberikan 

antara variabel Y terhadap M sangat kecil, 

sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan 

dari hubungan antar variabel tersebut. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji sobel. Uji sobel bertujuan 

untuk mengetahui nilai pengaruh tidak 

langsung dari hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Selain 

menggunakan rumus, uji sobel juga dapat 

dilakukan menggunakan kalkulator sobel atau  

SPSS. Sebelum menghitung dengan uji sobel, 

data harus di uji dengan uji regresi. Berikut 
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hasil uji regresi disajikan pada Tabel 4.16 dan 

Tabel 4.17. 

Tabel 4. 16 Model Uji Regresi I 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standa
rdized 
Coeffici

ents 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant
) 

765.53
2 

176.47
5 

 4.33
8 

.000 

Self-
efficacy 

-.077 .251 -.041 -
.309 

.758 

a. Dependent Variable: Literasi Sains 

 

Berdasarkan data tersebut dijelaskan nilai 

A atau koefisien dari hubungan Variabel X 

dengan Variabel M adalah -0,077 dengan 

standar deviasi sebesar 0,251 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,758. 

Tabel 4. 17 Model Uji Regresi II 

Coefficientsa 
Model Unstandardize

d Coefficients 
Standa
rdized 
Coeffic
ients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Consta
nt) 

588.
990 

124.58
2 

 4.7
28 

.000 
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Coefficientsa 
Model Unstandardize

d Coefficients 
Standa
rdized 
Coeffic
ients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

Literasi 
Sains 

.182 .081 .285 2.2
61 

.028 

Self-
efficacy 

.145 .154 .119 .94
5 

.349 

a. Dependent Variable: HOTS 

 

Berdasarkan data tersebut diketahui nilai 

B atau koefisien dari Variabel M terhadap Y 

adalah 0,145 dengan standar deviasi sebesar 

0,54 dengan nilai signifikansi sebesar 0,349. 

Setelah diketahui nilai koefisien dan 

standar deviasi dari setiap model regresi, 

selanjutnya dapat dihitung untuk mengetahui 

nilai z dari uji sobel. Berikut hasil perhitungan 

uji sobel menggunakan kalkulator sobel. 
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Gambar 4. 4 Hasil Uji Sobel 

Variabel intervening dikatakan dapat 

memberikan pengaruh tidak langsung dari 

hubungan Variabel X terhadap Variabel Y jika 

nilai z>1,96. Berdasarkan data di atas, 

diketahui nilai uji sobel atau Z adalah sebesar 

0,29. Artinya, hasil uji sobel 0,29 lebih kecil dari 

nilai z (0,29<1,96). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Self-efficacy tidak memberikan 

pengaruh tidak langsung terhadap hubungan 

Kemampuan Literasi Sains dengan HOTS. 
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C. Pembahasan 

1. Hubungan antara Kemampuan Literasi Sains 

dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.9 

nilai signifikansi dari uji regresi hubungan antara 

Kemampuan Literasi Sains dengan HOTS adalah 

0,03<0,05, sehingga pengaruh kemampuan literasi 

sains terhadap HOTS signifikan. Persentase 

pengaruh kemampuan literasi sains terhadap HOTS 

sebesar 7,9%, hal tersebut dapat diketahui dari hasil 

R Square pada Tabel 4.10 dengan menunjukkan nilai 

0,079, sehingga dapat diartikan apabila kemampuan 

literasi sains memiliki nilai yang tinggi, maka nilai 

HOTS akan semakin tinggi pula. Hal tersebut dapat 

menunjukkan hipotesis penelitian 𝐻11 diterima, 

artinya terdapat hubungan kemampuan literasi 

sains dengan HOTS siswa Kelas XI SMA. Hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan 

yang positif antara HOTS dengan kemampuan 

literasi sains (Destrilia, Hasan dan Rifa’i, 2021). Hal 

tersebut juga sesuai dengan teori yang sebelumnya 

menyebutkan kemampuan literasi sains termasuk 

dalam pembelajaran sains. Sedangkan 
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pembelajaran sains dapat mengembangkan 

kreativitas, berpikir kritis, menjadi warga negara 

yang baik, dan menyadari akan karier yang luas. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran sains dapat mengarahkan dalam 

kemampuan literasi sains dan berimplikasi pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan 

masalah (Thahir, Magfirah dan Anisa, 2021). 

Adanya hubungan antara kemampuan literasi 

sains dengan HOTS karena adanya keterkaitan 

antara indikator dari kedua variabel tersebut. 

Organisation for Economic Co-operation dan 

Development (OECD) mengemukakan indikator 

kemampuan literasi sains siswa dalam Programme 

for International Student Assessment (PISA) ada tiga, 

yakni (1) mengidentifikasi, menyelesaikan, dan 

mengevaluasi permasalahan alam dan teknologi 

dengan langkah yang ilmiah, (2) mendeskripsikan, 

mengevaluasi dan merumuskan pemecahan 

masalah secara ilmiah, dan (3) menganalisis, 

mengemukakan gagasan ilmiah dan menyimpulkan 

dari representasi data (OECD, 2019). Sedangkan 

beberapa indikator HOTS yakni (1) menentukan 

keputusan berdasarkan informasi atau masalah 
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yang diberikan, (2) mengidentifikasi, mengolah, 

menganalisis dan menghubungkan informasi yang 

didapat dengan konsep, teori dan opini, (3) 

memecahkan masalah berdasarkan data atau 

informasi yang diberikan, dan (4) memecahkan 

masalah dengan ide baru yang diciptakan (Ulfa dan 

Kuswanti, 2021). Berdasarkan beberapa indikator 

tersebut dapat diketahui bahwa terdapat indiator 

yang berimplikasi, seperti mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, menganalisis data 

atau informasi, dan memecahkan suatu masalah. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara kemampuan literasi sains dengan 

HOTS. 

Namun, nilai persentase pengaruh 

kemampuan literasi sains terhadap HOTS 

cenderung kecil. Hal tersebut ditunjukkan 

berdasarkan data sebelumnya yang menunjukkan 

kemampuan literasi sains siswa Kelas XI memiliki 

kategori rendah (Tabel 4.2) sedangkan HOTS siswa 

Kelas XI memiliki kategori sedang (Tabel 4.4). Hal 

tersebut dapat dijadikan salah satu penyebab 

kecilnya pengaruh kemampuan literasi sains 

terhadap HOTS.  



101 
 

 
 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

menjelaskan rendahnya literasi sains dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, baik secara internal maupun 

eksternal. Faktor internal dapat disebabkan karena 

siswa yang hanya mampu mengenali dan mengingat 

pengetahuan, belum mampu mengaitkan dan 

menerapkan topik sains dengan kehidupan (Novita 

et al., 2021). Hal tersebut dapat diketahui dari 

jawaban angket self-efficacy pada pernyataan 

nomor 2 pada Tabel 4.17 terdapat 20 siswa 

menyatakan tidak setuju mengenai pernyataan 

tersebut. Hal tersebut membuktikan bahwa masih 

ada beberapa siswa yang belum mampu 

menyampaikan pemahamannya mengenai materi 

yang telah diajarkan sebelumnya. Berdasarkan hal 

tersebut membuktikan bahwa faktor internal siswa 

yang kurang dapat mempengaruhi kemampuan 

literasi sains yang dimiliki. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya adanya 

kemampuan literasi sains yang rendah disebabkan 

oleh beberapa faktor, yakni bahan ajar yang kurang 

sesuai, adanya miskonsepsi antara siswa, guru dan 

juga materi yang disampaikan, pembelajaran yang 

dilaksanakan tidak kontekstual, kemampuan 



102 
 

 
 

membaca yang masih kurang, dan keadaan iklim 

dan lingkungan sekolah yang tidak kondusif (Fuadi 

et al., 2020). Selain itu, pelaksanaan pembelajaran 

juga berpengaruh terhadap kemampuan literasi 

sains, seperti strategi pembelajaran, model 

pembelajaran, dan metode pembelajaran. 

Berdasarkan keputusan bersama Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (No. 03/KB/2021), 

Menteri Agama (No. 384 Tahun 2021), Menteri 

Kesehatan (No. HK.01.08/Menkes/4242/2021) dan 

Menteri Dalam Negeri (No. 440-717 Tahun 2021) 

Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di 

Masa Pandemi Covid-19 menyebutkan pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah dapat dilakukan secara 

online atau tatap muka terbatas. Berdasarkan hal 

tersebut dapat diartikan bahwa kegiatan 

pembelajaran di sekolah dilakukan secara online, 

baik secara keseluruhan atau sebagian siswa. 

Pelaksanaan pembalajaran online memiliki dampak 

terhadap aktivitas pembelajaran siswa. 

Pembelajaran biologi dilakukan melalui platform 

meeting online berupa Microsoft Teams, atau 

menonton video yang dikirim guru melalui grup 

whatsapp. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap 
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kegiatan belajar siswa. Siswa cenderung kurang 

aktif dan eksplor materi yang sedang diajarkan oleh 

guru. Selain itu, indikator pembelajaran setiap 

Kompetensi Dasar (KD) secara keseluruhan belum 

dapat terpenuhi. Hal tersebut juga sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran online menimbulkan dampak 

negative, seperti siswa kurang aktif ketika 

pembelajaran, praktikum tidak dapat dilaksanakan 

secara langsung, dan juga indikator pembelajaran 

yang belum terpenuhi karena platform online yang 

digunakan kurang sesuai (Dewi dan Sadjiarto, 2021; 

Maulana, 2021; Saputra et al., 2021).  

Pembelajaran online yang kurang aktif juga 

mempengaruhi keterampilan proses sains yang 

dimiliki oleh siswa. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya mengatakan keterampilan proses sains 

ketika pembelajaran online cenderung rendah pada 

indikator interpretasi data atau fakta. Siswa perlu 

melakukan kegiatan langsung sehingga mampu 

memahami secara langsung proses pembelajaran 

agar lebih bermakna dan sebagai pengalaman 

belajar (Yunita dan Nurita, 2021; Alfajri, 2022). Hal 

tersebut berimplikasi pada kegiatan menyatakan 
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bukti ilmiah berdasarkan interpretasi dan olah data 

yang merupakan salah satu indikator sains. Hal 

tersebut juga sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa interpretasi data 

diperlukan dalam kemampuan literasi sains 

(Lentika, Maghfiroh dan Admoko, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dijelaskan 

bahwa kegiatan siswa yang dilakukan secara online 

belum memenuhi indikator dalam pelaksanaan 

keterampilan proses sains sehingga kemampuan 

literasi sains yang dimiliki siswa juga cenderung 

kurang. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa 

dalam keterampilan proses sains penting adanya 

kegiatan berupa mengidentifikasi variabel atau 

objek, mampu mendefinisikan data secara 

operasional, menentukan hipotesis dan melakukan 

keterampilan dalam melakukan eksperimen yang 

lebih ditekankan oleh guru. Beberapa keterampilan 

tersebut dapat maksimal dilakukan jika terjadi 

pembelajaran secara langsung secara tatap muka 

dengan guru dan siswa yang lain (Lati, Supasorn dan 

Promarak, 2012). Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian sebelumnya, yakni menjelaskan bahwa 

kemampuan literasi sains juga terdapat 
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keterampilan proses didalamnya, yakni bisa 

ditunjukkan dengan keterampilan proses sains 

(Nofiana dan Julianto, 2018).   

Pembelajaran online baik secara keseluruhan 

atau sebagian siswa dilakukan pada bulan Juli 2021-

Maret 2022 sedangkan pembelajaran tatap muka 

mulai dilaksanakan pada April-Juni 2022. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran tatap muka dimulai pada 

pertengahan semester 2. Artinya, pembelajaran 

online yang dilaksanakan memiliki waktu yang 

cenderung lebih lama daripada pembelajaran 

dengan pertemuan tatap muka. Hal tersebut juga 

mempengaruhi kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan sehingga berdampak pada keterampilan 

proses sains yang dimiliki siswa. Keterampilan 

proses sains siswa yang kurang akan 

mempengaruhi kemampuan literasi sains. 

Berdasarkan hal tersebut, selain faktor internal 

siswa yang kurang, kegiatan pembelajaran online 

juga mempengaruhi kemampuan literasi sains yang 

dimiliki siswa karena belum bisa maksimal dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
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2. Hubungan antara Kemampuan Literasi Sains 

dengan Self-efficacy 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 

4.12 nilai R hitung sebagai nilai kolerasi sebesar 

0,094, sehingga terdapat hubungan antara self-

efficacy dnegan kemampuan literasi sains namun 

memiliki tingkat keeratan yang sangat lemah. 

Sedangkan pada Tabel 4.11 nilai signifikansi dari uji 

regresi hubungan antara Kemampuan Literasi Sains 

dengan Self-efficacy adalah 0,476>0,05, sehingga 

pengaruh Self-efficacy terhadap kemampuan literasi 

sains tidak signifikan. Persentasi pengaruh Self-

efficacy terhadap kemampuan literasi sains sebesar 

0,9%, hal tersebut dapat diketahui dari hasil R 

Square pada Tabel 4.12 dengan menunjukkan nilai 

0,009. Hal tersebut dapat menunjukkan hipotesis 

penelitian 𝐻12 diterima, artinya terdapat hubungan 

kemampuan literasi sains dengan Self-efficacy siswa 

Kelas XI SMA, namun memiliki tingkat keeratan 

yang sangat lemah. Hasil analisis data tersebut 

sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa 

hubungan antara Self-efficacy dengan kemampuan 

literasi sains, namun dalam penelitian tersebut 

hubungan antara keduanya sangat kuat dengan nilai 
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korelasi sebesar 0,8007, sedangkan penelitian saat 

ini korelasi keduanya termasuk dalam kategori 

sangat lemah karena nilai korelasi sebesar 0,094 

(Susilowati, 2018). Adanya hubungan self-efficacy 

dengan kemampuan literasi sains disebabkan oleh 

sikap siswa dalam menanggapi sains yakni 

keyakinan diri. Self-efficacy memiliki orientasi 

kepada sikap siswa yang mampu melakukan suatu 

tugas, mengorganisasi, mencapai tujuan dengan 

kriteria tertentu dan mengimplementasikan sikap 

tersebut untuk mengembangkan kecakapan dirinya. 

Hal tersebut tentunya beririsan dengan kegiatan 

kemampuan literasi sains seperti menyelesaikan 

serta mengevaluasi permasalahan, dan 

mengemukakan pendapat dari data ilmiah atau 

fakta sehingga perlu adanya kepercayaan individu 

untuk melakukan kegiatan tersebut (Lestari, 

Mustofa dan Hernawati, 2020). 

Namun, lemahnya hubungan self-efficacy 

dengan kemampuan literasi sains dapat disebabkan 

oleh rendahnya kemampuan literasi sains dan Self-

efficacy siswa. Berikut disajikan data jawaban 

responden pada angket self-efficacy pada Tabel 4.18. 
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Tabel 4. 18 Data Jawaban Responden Angket Self-efficacy 

No. 
Soal 

Hasil Skor Jawaban Responden (*siswa) 
4 3 2 1 

1 7 52 1 - 
2 4 36 20 - 
3 4 38 17 1 
4 5 45 6 4 
5 4 48 7 1 
6 15 41 4 - 
7 6 42 7 5 
8 2 44 13 1 
9 6 37 17 - 

10 2 50 8 - 
11 3 35 17 5 
12 6 26 24 4 
13 10 47 3 - 
14 8 47 3 2 
15 10 49 1 - 
16 5 50 5 - 
17 4 12 26 18 
18 3 24 27 6 
19 2 21 29 8 
20 6 44 10 - 
21 13 33 13 1 
22 9 35 16 - 

 

Adapun gambar diagram batang jumlah skor 

setiap butir pertanyaan angket pada Gambar 4.5 

adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4. 5 Diagram batang jumlah skor per butir 
pertanyaan angket 

Berdasarkan diagram batang diatas, butir 

pertanyaan yang memiliki skor dengan grafik paling 

rendah adalah pada nomor 17 (122), 19 (137), 18 

(144), 11 (156) dan 12 (154). Jumlah skor tersebut 

sangat kecil jika dibandingkan dengan total jumlah 

skor per butir dengan 60 responden adalah 

sebanyak 240. Data tersebut dapat 

mengindikasikan analisis penyebab Self-efficacy 

siswa kelas XI cenderung rendah. 

Siswa cenderung memilih tidak setuju-sangat 

tidak setuju pada butir pertanyaan nomor 17, 19, 18, 

11, 12 (butir pertanyaan dapat dilihat pada 
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lampiran). Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa 

siswa kelas XI cenderung takut jika nilai biologi di 

bawah KKM dan juga disebabkan karena perasaan 

takut sebab teman jauh lebih pintar dari dirinya. 

Selain itu, siswa juga cenderung merasa terganggu 

jika lingkungan pembelajaran yang ramai sehingga 

siswa merasa tidak fokus terhadap kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Selain itu, 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa 

cenderung merasa takut ketika ingin 

mengemukakan pendapatnya terkait permasalahan 

yang sedang diajukan sebab dalam dirinya merasa 

ada teman lain yang lebih pintar, sehingga siswa 

cenderung untuk menyimpan dan tidak 

mengutarakan pendapatnya. Beberapa hal tersebut 

dapat dijadikan penyebab rendahnya kemampuan 

literasi sains, dan juga masih banyak siswa yang 

memiliki HOTS dengan kategori rendah walaupun 

secara keseluruhan siswa kelas XI termasuk dalam 

kategori sedang. 

Penyebab rendahnya Self-efficacy juga sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yakni karena 

beberapa hal, seperti rendahnya motivasi belajar 

siswa, merasa rendah diri atau minder terhadap 
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teman yang lebih pintar, dan juga karena berteman 

dengan teman yang tidak memprioritaskan belajar 

(Nurfadhilla, 2020). Self-efficacy yang rendah dapat 

ditingkatkan dengan melakukan bimbingan 

konseling dengan berkelompok (Setyarini, 2015; 

Anggara, Yusuf dan Marjohan, 2016; Madihah, 

2018). Bimbingan konseling dengan model 

berkelompok dapat meningkatkan Self-efficacy 

karena siswa akan memiliki peningkatan pada Self-

efficacy jika berkumpul dan ada pendekatan dari 

siswa yang memiliki Self-efficacy yang tinggi pula. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa teman sebaya 

memberikan pengaruh terhadap Self-efficacy yang 

dimiliki oleh setiap individu. Berdasarkan 

wawancara dengan beberapa siswa, konsultasi 

secara berkelompok belum pernah atau jarang 

dilakukan. Ketika mata pelajaran Bimbingan 

Konseling (BK) cenderung membahas mengenai 

perkuliahan, motivasi belajar, dan kenakalan 

remaja. Konsultasi dengan BK juga dilaksanakan 

namun cenderung dilakukan secara individu.   
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3. Hubungan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

dengan Self-efficacy 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 

4.15 nilai R hitung sebagai nilai kolerasi sebesar 

0,129, sehingga terdapat hubungan antara self-

efficacy dengan HOTS namun memiliki tingkat 

keeratan yang sangat lemah. Sedangkan 

berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.14 nilai 

signifikansi dari uji regresi hubungan self-efficacy 

dengan HOTS adalah 0,325>0,05, sehingga 

pengaruh Self-efficacy terhadap HOTS tidak 

signifikan. Persentase pengaruh Self-efficacy 

terhadap kemampuan literasi sains sebesar 1,7%, 

hal tersebut dapat diketahui dari hasil R Square 

pada Tabel 4.15 dengan menunjukkan nilai 0,017. 

Hal tersebut dapat menunjukkan hipotesis 

penelitian 𝐻13 diterima, artinya terdapat hubungan 

HOTS dengan Self-efficacy siswa Kelas XI SMA 

namun memiliki tingkat keeratan yang sangat 

lemah. Hasil analisis tersebut sesuai dengan 

penelitian sebelumnya bahwa terdapat hubungan 

positif antara self-efficacy dengan HOTS, namun 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hal 

tersebut disebabkan karena hasil penelitian 
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sebelumnya memiliki tingkat self-efficacy yang 

sedang namun memiliki tingkat HOTS yang 

cenderung kurang atau rendah (Afdar dan Zakaria, 

2022).  

Berpikir kritis perlu adanya keyakinan dalam 

diri sesorang untuk memecahkan sebuah masalah, 

menentukan jawaban atas permasalahan yang 

timbul serta menentukan sebuah tindakan yang 

ilmiah (Hyytinen, Toom dan Postareff, 2018). 

Sedangkan HOTS adalah kemampuan dalam 

mengintegrasikan, memanipulasi, dan 

mentransformasikan atau mengubah ilmu 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki 

untuk berpikir kreatif dan kritis dalam pemecahan 

masalah (Putranta dan Supahar, 2019). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara self-efficacy dengan HOTS serta self-efficacy 

dapat menjadi salah satu faktor yang mampu 

mempengaruhi HOTS. 

Namun, rendahnya hubungan self-efficacy 

dengan HOTS dapat disebabkan oleh rendahnya 

skor siswa pada Self-efficacy. Penyebab lain adalah 

nilai siswa pada HOTS cenderung sedang sedangkan 

pada Self-efficacy cenderung rendah. Berdasarkan 
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pada butir pertanyaan nomor 7 angket Self-efficacy, 

terdapat 5 siswa yang menyatakan sangat setuju 

dan 7 siswa menyatakan setuju. Hal tersebut 

menandakan bahwa terdapat 12 siswa (20%) yang 

cenderung melihat jawaban temannya ketika 

mengerjakan sebuah tugas atau ujian. Penelitian 

sebelumnya menyatakan ada beberapa faktor yang 

menyebabkan siswa cenderung menyontek 

temannya. Beberapa faktor yang menyebabkan hal 

tersebut adalah adanya tekanan dari luar, seperti 

teman sebaya, orang tua, sikap guru dan peraturan 

sekolah. Selain itu, keinginan siswa untuk memiliki 

nilai yang tinggi juga menjadi penyebab perilaku 

meyontek. Faktor dari dalam individu juga dapat 

mempengaruhi perilaku menyontek, seperti 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman terkait 

materi pembelajaran, rendahnya tingkat Self-

efficacy, rendahnya kemampuan akademik, suka 

menunda-nunda pekerjaan, status ekonomi dan 

social, dan juga nilai moral (Khairat, Maputra dan 

Rahmi, 2014).  

Hal tersebut dapat ditunjukkan pada butir 

pernyataan angket nomor 2 yang menyatakan 

terkait pemahaman siswa dalam pembelajaran, 
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yakni dengan kegiatan menjelaskan kembali materi 

yang telah diberikan. Berdasarkan data, terdapat 20 

siswa (33,3%) menyatakan tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut. Hal ini membuktikan bahwa 

beberapa siswa cenderung tidak atau belum 

memahami terkait materi yang telah diajarkan. 

Selain itu, juga dapat ditunjukkan dari rendahnya 

Self-efficacy siswa yang dapat diketahui dari 

pengambilan data melalui angket Self-efficacy. 

4. Hubungan Kemampuan Literasi Sains dengan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan Self-

efficacy sebagai Variabel Intervening/Mediasi 

Berdasarkan hasil uji sobel pada Gambar 4.4, 

menunjukkan nilai z sebesar 0,29 yakni lebih kecil 

dari 1,96 (0,29>1,96). Artinya, hipotesis penelitian 

𝐻14 ditolak atau tidak ada pengaruh tidak langsung 

antara hubungan Kemampuan Literasi Sains dengan 

HOTS dan Self-efficacy sebagai variable mediasi. Hal 

tersebut dapat terjadi karena tidak adanya 

pengaruh yang signifikan anatara Self-efficacy 

terhadap kemampuan literasi sains dan juga HOTS. 

Hasil hipotesis tersebut tidak dapat dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya karena keterbatasan 
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penelitian yang tidak menemukan penelitian sejenis 

dengan penelitian ini.  

Tidak adanya pengaruh tidak langsung Self-

efficacy terhadap hubungan kemampuan literasi 

sains dengan HOTS juga dapat disebabkan dari 

rendahnya kemampuan lliterasi sains dan Self-

efficacy siswa. Sedangkan, HOTS pada siswa 

memiliki nilai yang cenderung sedang. Hasil sebaran 

data tersebut kurang sesuai sehingga menunjukkan 

hipotesis penelitian (𝐻14) yang ditolak. Selain hal 

tersebut, faktor lain dapat disebabkan karena 

rendahnya hubungan self-efficacy dengan 

kemampuan literasi sains serta rendahnya 

hubungan self-efficacy dengan HOTS. Sehingga, self-

efficacy tidak dapat memediasi hubungan 

kemampuan literasi sains dengan HOTS. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, 

terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

keterbatasan Peneliti dalam pelaksanaan penelitian. 

Brdasarkan hal tersebut, baiknya penelitian 

selanjutnya dapat lebih disempurnakan sehingga 

mampu memperbaiki beberapa keterbatasan tersebut. 

Beberapa keterbatasan penelitian ini, antara lain : 
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1. jumlah responden penelitian yang hanya 60 siswa, 

hal ini tentunya masih kurang dalam 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. informasi responden ketika proses pengambilan 

data terkadang belum atau tidak menunjukkan 

pendapat sebenarnya dari setiap responden. Hal 

tersebut dapat terjadi karena perbedaan pendapat 

dan pemikiran. Selain itu juga dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti kejujuran responden dalam 

pengisian angket. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian 

mengenai Hubungan Kemampuan LIterasi Sains 

dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan Self-

efficacy sebagai Variable Mediasi adalah sebagai 

berikut : 

1. terdapat hubungan antara kemampuan literasi 

sains dengan HOTS siswa Kelas XI dalam 

pembelajaran biologi. Hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai korelasi sebesar 0,281 (tingkat 

keeratan hubungan cukup) dengan nilai 

signifikansi regresi sebesar 0,03<0,05 dengan 

persentase pengaruh sebesar 7,9%, sedangkan 

92,1% dipengaruhi oleh faktor lainnya 

2. terdapat hubungan antara kemampuan literasi 

sains dengan Self-efficacy siswa Kelas XI dalam 

pembelajaran biologi. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan nilai korelasi sebesar 0,094 

(tingkat keeratan hubungan sangat lemah) dengan 

nilai signifikansi regresi sebesar 0,476>0,05 

dengan persentase pengaruh sebesar 0,9% 
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3. terdapat hubungan antara HOTS dengan Self-

efficacy siswa Kelas XI dalam pembelajaran 

biologi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 

korelasi sebesar 0,129 (tingkat keeratan 

hubungan sangat lemah) dengan nilai signifikansi 

regresi sebesar 0,325>0,05 dengan persentase 

pengaruh sebesar 1,7% 

4. tidak terdapat pengaruh tidak langsung self-

efficacy terhadap hubungan antara kemampuan 

literasi sains dengan HOTS siswa Kelas XI dalam 

pembelajaran biologi. Hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai z 0,29<1,96 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan kepada 

pihak pihak terkait, yakni : 

1. bagi siswa, diharapkan lebih meningkatkan 

kemampuan literasi sains dan self-efficacy yang 

dimiliki untuk meningkatkan kemampuan lain 

yang memiliki keterkaitan satu-sama lain, seperti 

memahami kembali mengenai materi yang 

diajarkan dan juga lebih sering mengasah 

kemampuan yang dimiliki 
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2. bagi guru, diharapkan untuk melakukan layanan 

konsultasi terhadap siswa secara berkelompok 

agar mampu membantu siswa dengan 

kemampuan literasi sains dan self-efficacy yang 

cenderung kurang. Selain itu, diharapkan 

memberikan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai dan mengarah 

pada PAIKEM, yakni pembelajaran yang aktif, 

inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

3. bagi sekolah, diharapkan lebih memperhatikan 

program pembelajaran yang diterapkan di sekolah 

agar lebih mampu mengembangkan kemampuan 

literasi sains siswa.  
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Literasi Sains 

Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

3.4.1 
Mengidentifik
asi ciri-ciri 
dan struktur 
virus 

Mengidentifi
kasi, 
menyelesaik
an, dan 
mengevalua
si 
permasalah
an alam dan 
teknologi 
secara 
ilmiah 
 
 
Ls1 

1 Bacalah artikel dibawah berikut! 

Virus ditemukan dihampir setiap ekosistem di 

bumi dan merupakan jenis yang paling melimpah. 

Studi virus dikenal sebagai virologi. Anehnya, virus 

tidak termasuk makhluk hidup maupun benda mati. 

Virus tidak dikategorikan makhluk hidup karena hanya 

berisi partikel penginfeksi yang terdiri dari satu jenis 

asam nukleat yaitu DNA atau RNA sehingga dikatakan 

tidak memiliki organel sel dengan lengkap. Selain itu, 

penemuan yang dilakukan oleh Stanley Miller, 

Essay 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

menyatakan bahwa virus dapat dikristalkan sehingga 

virus bukanlah sel hidup, sebab sel yang paling 

sederhana pun tidak dapat berubah bentuk menjadi 

kristal. Akan tetapi, virus memiliki asam nukleat 

sehingga virus dapat juga dikategorikan sebagai 

organisme hidup. Dengan adanya asam nukleat virus 

dapat melakukan reproduksi meskipun harus di dalam 

sel inang. 

Apa alasan yang menyebabkan virus tidak 

termasuk ke dalam sel makhluk hiudp? Berilah tanda 

centang yang menyatakan virus tidak termasuk 

makhluk hidup! 
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Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

o Memiliki organel sel 

o Tidak memiliki organel sel 

o Dapat dikristalkan 

o Tidak dapat dikristalkan 

o Memiliki DNA dan RNA 

o Memiliki DNA atau RNA saja 

 Mendeskrip
sikan, 
mengevalua
si dan 
merumuska
n 
pemecahan 
masalah 

2 Pemb

eda 

Hepati

tis A 

Hepatit

is B 

Hepati

tis C 

Hepati

tis D 

Hepati

tis E 

Penye

bab 

HAV 

Picorn

avirus 

HBV 

Hepad

navirus 

HCV 

Flaviv

irus 

HDV 

Deltav

irus 

HEV 

Hepar

virus 

PG 
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Literasi 
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secara 
ilmiah 
 
 
Ls2 

Peney

baran 

Oral 

(mulut

) dan 

konta

minasi 

feses 

Transf

uris 

darah 

dan 

kontak 

darah, 

hubung

an 

seksual

, 

penggo

naan 

Transf

use 

darah, 

pengg

unaan 

obat 

denga

n alat 

suntik

, 

dituru

nkan 

Transf

use 

darah 

dan 

konta

k 

darah, 

hubun

gan 

seksu

al, 

pengg

Oral 

(mulu

t) dan 

konta

minasi 

virus 



140 
 

 
 

Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

obat 

suntik, 

diturun

kan 

dari 

ibu ke 

anak 

dari 

ibu ke 

anak 

unaan 

obat 

denga

n alat 

suntik

, 

dituru

nkan 

dari 

ibu ke 

anak 
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Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

Masa 

inkub

asi 

(renta

ng  

waktu 

mulai 

dan 

terinf

eksi 

samp

ai 

15-

180 

hari 

30-180 

hari 

15-40 

hari 

30-60 

hari 

15-60 

hari 
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Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

timbu

l 

gejala

) 

Masa 

kritis 

Tidak 

ada 

Ada Ada Ada Tidak 

ada 

Vaksi

n 

Ada Ada (3x 

injeksi) 

Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

ada 

 
Berdasarkan tabel, manakah penyakit hepatitis yang 

paling berbahaya dan parah jika menyerang manusia? 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

a. Hepatitis A dan B, karena rentang waktu 

mulai dari terinfeksi virus sampai timbul 

gejala lama. 

b. Hepatitis A dan E, karena penyebaran virus 

melalui oral (mulut) 

c. Hepatitis B dan C, karena adanya masa kritis 

d. Hepatis B dan D, karena penyebaran virus 

yang luas sehingga memungkinkan virus 

dapat menyebar dengan cepat 

e. Hepatitis C dan D, karena tidak adanya 

vaksin dan masa kritis 

 Menganalisi
s, 

3 Perhatikan grafik untuk menjawab soal nomor 4! PG 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

mengemuka
kan gagasan 
ilmiah dan 
menyimpulk
an dari 
representasi 
data 
 
 
Ls3 

Sebuah penelitian dilakukan untuk melihat 

efektivitas ekstrak tanaman herbal dalam menekan 

infeksi virus pada tanaman oyong. Ekstrak tanaman 

yang digunakan yaitu daun pukul empat (PE) dan 

jengger ayam (JA). Berikut adalah grafik yang 

menunjukkan perkembangan penyakit dengan masing-

masing perlakuan; KITP )control inokulasi tanpa 

perlakuan), PE dan JA. 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

 

 

Manakah rumusan masalah yang tepat berdasarkan 

grafik di atas? 

a. Apakah ekstrak herbal dapat menkean 

pertumbuhan virus? 

b. Apakah semua tumbhan dapat digunakan 

untuk menekan pertumbuhan virus? 

c. Apakah pertumbuhan virus dapat terhenti? 

d. Bagaimana cara menekan pertumbuhan virus? 

e. Bagaimana pertumbuhan virus setiap minggu? 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

 Mengidentifi
kasi, 
menyelesaik
an, dan 
mengevalua
si 
permasalah
an alam dan 
teknologi 
secara 
ilmiah 
 
 
Ls1 

4 Perhatikan gambar daur litik berikut untuk menjawab 

soal nomor 4! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar, urutkanlah proses daur litik di 

bawah ini dengan memberikan keterangan angka 1-5! 

Essay 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

o Sel inang dikendalikan oleh materi genetic 

virus sehingga sel dapat membuat 

komponen virus 

o Virus melekat pada sel inang yang diinfeksi, 

dengan cara menempel pada reseptor 

(protein Khusus) pada permukaan sel inang 

o Virus membentuk diri dengan 

menggunakan kapsod dan asam nukleat 

yang telah bereplikasi sehingga menjadi 

virus yang utuh 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

o Virus mulai memasukkan materi genetiknya 

ke sitoplasma sel inang, sedangkan kapsid 

tetap berada di luar sel 

o Setelah virus masuk baru terbentuk 

smepurna, induk virus mengeluarkan enzim 

lisozim untuk menghancurkan sel inang 

yang kemudian diikuti dengan pelepasan 

virus-virus baru 

 
 Mendeskrip

sikan, 
mengevalua
si dan 
merumuska

5 Bacalah artikel dibawah ini untuk menjawab soal 

nomor 6! 

PG 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

n 
pemecahan 
masalah 
secara 
ilmiah 
 
 
Ls2 

 Virus merupakan organisme berukuran sangat 

kecil. Uunutk dapat berkembang biak virus harus 

memasuki sel-sel tubuh inang dan menggunakannya 

untuk memperbanyak diri. Sebuah penelitian 

dilakukan dengan meneliti ribuan senyawa kimia 

untuk mencari senyawa-senyawa yang 

memperlihatkan aktivitas antivirus (pengendali virus). 

Penelitian dilakukan pada virus-virus yang 

menyebabkan berbagai infeksi seperti infeksi Marburg 

dan Ebola. Saat menyerang sel inang, virus 

menggunakan asam nukleatnya (RNA) untuk 

mengambil alih DNA sel inang dan memaksanya untuk 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

memperbanyak diri. Hasil penelitian tersebut berupa 

sebuah senyawa yang paling efektif untuk 

menghentikan proses perbanyakan virus, dengan cara 

membatasi produksi RNA virus tersebut. Seperti 

halnya antibiotic, yang efektif terhadap banyak 

penyakit akibat bakteri. Temuan ini dapat mengarah 

pada pembuatan obat untuk mengobati berbagai jenis 

infeksi akibat virus. 

Berdasarkan artikel di atas, bagaimana pertumbuhan 

virus dapat ditekan? 

a. Dengan cara mematikan virus 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

b. Dengan cara menghambat produksi RNA 

virus 

c. Dengan cara mengkristalkan tubuh virus 

d. Dengan cara mengambil alih DNA sel inang 

e. Dengan cara membuat antibiotic untuk 

menghancurkan virus 

 
 Menganalisi

s, 
mengemuka
kan gagasan 
ilmiah dan 
menyimpulk
an dari 

6 Bacalah artikel di bawah ini untuk menjawab soal 

nomor 6! 

Pada tahun 2012 hingga awal 2013, kasus MERS 

pertama kali di Arab Saudi dan secara cepat mewabah 

hingga ke beberapa negara seperti Perancis, Jerman, 

Essay 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

representasi 
data 
 
 
Ls3 

Italia, dan Jordania. Di Indonesia, pemerintah sudah 

melakukan langkah antisipasi dan sosialisasi sebagai 

bentuk kewaspadaan. Hal ini mengingat Indonesia 

sangat rentan terserang virus MERS-CoV (Middle East 

Respiratory Syndrome Corona Virus), karena sekitar 

5000 orang Indonesia pergi ke Timur Tengah setiap 

harinya. 

MERS-Cov merupakan virus jenis baru dari 

kelompok Corona Virus dan masih berkerabat dengan 

virus penyebab SARS (Severe Acute Respiratory 

Syndrome). Beberapa ilmuwan menganggap kasus 

MERS-CoV tidak sehebat SARS. Baik Mers-CoV maupun 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

SARS sama-sama disebabkan oleh virus dari genus 

coronaviris. Virus ini mampu menimbulkan penyakit 

pada manusia, mulai dari gejala flu ringan sampai 

sindrom pernapasan akut yang bisa berakibat fatal 

atau kematian. Perbedaan keduanya, MERS-CoV 

meyebar lebih lambat dibandingkan SARS. Sampai 

sejauh ini penularan MERS hanya melewati satu jalur 

penularan, yaitu melalui kontak fisik dengan korban 

terjangkit. Sedangkan SARS, lebih berbahaya karena 

dapat menular melalui kontak langsung maupun 

melalui udara. 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

Berdasarkan artikel di atas, permasalahn apa yang 

terjadi? 

 

 Menganalisi
s, 
mengemuka
kan gagasan 
ilmiah dan 
menyimpulk
an dari 
representasi 
data 
 
 
Ls3 

7 Bacalah artikel di bawah ini untuk menjawab soal 

nomor 10! 

Rubella adalah penyakit akut dan ringan yang 

sering menginfeksi anak dan dewasa muda yang 

rentan. Tetapi yang menjadi perhatian dalam 

kesehatan masyarakat adalah efek pada janin 

(teratogenik) apabila Rubella ini menyerang wanita 

hamil pada trimester pertama. Infeksi Rubella yang 

terjadi sebelum adanya pembuahan janin dan selama 

PG 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

awal kehamilan dapat menyebabkan keguguran, 

kematian janin atau sindrom Rubella Kongenital 

(Congenital Rubella Syndrome/CRS) pada bayi yang 

dilahirkan. CRS umumnya berwujud menjadi penyakit 

jantung bawaan, katarak mata, bintik-bintik 

kemerahan, Microcephaly (kepala kecil), dan tuli. 

Berdasarkan artikel di atas, permasalahn apa yang 

dapat ditemukan? 

a. Virus Rubella hanya menyerang anak-anak 

b. Virus Rubella yang menyerang wanita hamil 

dapat mempengaruhi perkembangan Janis 
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Indikator 
Pembelajaran 

Kompetensi 
(IPK) 

Indikator 
Kemampuan 

Literasi 
Sains 

No. Soal Soal Jenis Soal 

c. CRS menyebabkan berbagai maslaah serius 

dan komplikasi pada ibu hamil 

d. Virus yang ada di dalam darah ibu hamil bisa 

dengan mudah menyebar ke janin melalui 

plasenta 

e. Anak yang terkena virus CRS dapat 

menyebarkan virus Rubella 

 

Diadopsi dari (Putriana, 2021) 
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Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrumen Higher Order Thinking Skills 

 

Indikator 

Pembelajaran 

Kompetensi 

(IPK) 

Dimensi 

HOTS 

(Level 

Kognitif) 

No. 

Soal 
Soal 

Jenis 

Soal 

Menganalisis 

hubungan 

antara 

sturktur 

jaringan 

penyusun 

organ pada 

sistem gerak 

C5 1 Seorang siswa melakukan percobaan dengan 

merendam tulang ayam, sebelum melakukan 

perendaman, siswa mengamati tulang ayam 

tersebut keras dan tidak lentur. Setelah direndam 5 

hari terdapat tulang berwarna pucat dan lentur. Apa 

yang terjadi pada tulang setelah direndam di dalam 

larutan asam cuka, mengapa demikian? dan berilah 

kesimpulan pada percobaan tersebut! 

Essay 
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Indikator 

Pembelajaran 

Kompetensi 

(IPK) 

Dimensi 

HOTS 

(Level 

Kognitif) 

No. 

Soal 
Soal 

Jenis 

Soal 

dalam 

kaitannya 

dengan 

bioproses dan 

gangguan 

fungsi yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

gerak manusia 

C4 2 Andi sedang berolahraga dengan aktivitas yang 

cukup tinggi, setelah 30 menit kemudian Andi 

mengeluh kram pada otot betisnya. Menurut anda 

apa yang menyebabkan hal tersebut dan apa yang 

akan anda sarankan untuk Andi agar dapat 

berolahraga tanpa mengeluh kram otot lagi? 

Essay 

C5 3 Manusia memiliki kemampuan untuk bergerak dan 

melakukan aktivitas, seperti berjalan, berlari, 

menari dan lain-lain. Kemampuan melakukan 

gerakan tubuh pada manusia di dukung adanya 

sistem gerak, seperti rangka (tulang), persendian, 

Essay 
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Indikator 

Pembelajaran 

Kompetensi 

(IPK) 

Dimensi 

HOTS 

(Level 

Kognitif) 

No. 

Soal 
Soal 

Jenis 

Soal 

dan otot. Apa yang terjadi jika manusia tidak 

memiliki tulang? 

C5 4 Ketika Rudi dan teman-temannya menginap di 

rumah Anto mereka tidur bersama-sama, karena 

terlalu banyak di atas kasur Rudi akhirnya tidur 

dengan menghadap satu arah dan cenderung tidak 

bergerak sewaktu tidur. Pada saat bangun tidur 

leher Rudi terasa sakit ketika digerakkan. Ganggun 

kelainan otot apa yang terjadi, mengapa demikian! 

Essay 
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Indikator 

Pembelajaran 

Kompetensi 

(IPK) 

Dimensi 

HOTS 

(Level 

Kognitif) 

No. 

Soal 
Soal 

Jenis 

Soal 

C4 5 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Essay 
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Indikator 

Pembelajaran 

Kompetensi 

(IPK) 

Dimensi 

HOTS 

(Level 

Kognitif) 

No. 

Soal 
Soal 

Jenis 

Soal 

Dari gambar di atas, uraikanlah proses osifikasi 

(penulangan) dengan bahasamu sendiri! 

C6 6 Buatlah sebuah bagan atau skema tentang rangka 

manusia dengan menggunakan kata-kata di bawah 

ini! 

a. Tengkorak 

b. Rangka aksial 

c. Tulang lengan atas 

d. Tulang paha 

e. Tulang belakang 

f. Anggota gerak bawah 

Essay 
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Indikator 

Pembelajaran 

Kompetensi 

(IPK) 

Dimensi 

HOTS 

(Level 

Kognitif) 

No. 

Soal 
Soal 

Jenis 

Soal 

g. Anggota gerak atas 

h. Rangka manusia 

i. Rangka apendikuler 

C5 7 Keadaan tulang mudah patah dan rapuh, lebih 

rentang di alami oleh wanita. Gangguan tulang ini 

terjadi terutama ketika wanita mengalami 

menopause. Mengapa terjadi demikian? 

Essay 

C5 8 Perhatikan gambar di bawah ini! Essay 
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Indikator 

Pembelajaran 

Kompetensi 

(IPK) 

Dimensi 

HOTS 

(Level 

Kognitif) 

No. 

Soal 
Soal 

Jenis 

Soal 

 

 

Terdapat hubungan persendian pada tulang 

trapezium telapak tangan dengan tulang metacarpal 

ibu jari. Jenis sendi apakah yang menghubungkan 
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Indikator 

Pembelajaran 

Kompetensi 

(IPK) 

Dimensi 

HOTS 

(Level 

Kognitif) 

No. 

Soal 
Soal 

Jenis 

Soal 

antar tulang tersebut, prediksi arah gerakan yang 

mungkin ditimbulkan! 

C4 9 Tulang rawan terdiri atas sel-sel tulang rawan yang 

disebut kondroblas dan mengandung sedikit zat 

kapur. Apa yang terjadi bila semua tulang manusia 

adalah tulang rawan? 

Essay 

C5 10 Perhatikan gambar di bawah ini! Essay 
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Indikator 

Pembelajaran 

Kompetensi 

(IPK) 

Dimensi 

HOTS 

(Level 

Kognitif) 

No. 

Soal 
Soal 

Jenis 

Soal 
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Indikator 

Pembelajaran 

Kompetensi 

(IPK) 

Dimensi 

HOTS 

(Level 

Kognitif) 

No. 

Soal 
Soal 

Jenis 

Soal 

Dari gambar di atas, uraikan mekanisme dari kerja 

otot dengan bahasamu sendiri! 

Diadopsi dari (Nurwanah, 2019) 
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Dan Butir Instrumen Angket Self-efficacy 

A. Kisi-kisi Instrumen Angket Self-efficacy 

No Indikator 
Nomor Soal 

Positif Negatif 

1 

Keyakinan terhadap keterlibatan diri dalam 

pengerjaan tugas dengan tegas, disiplin, dan 

konsisten 

5, 6, 9, 10 
7, 8, 11, 

12 

2 
Keyakinan terhadap kemampuan diri dalam 

mengahadapi masalah 
1, 2, 13 3, 4, 14 

3 
Sikap fokus dalam menghadapi kegagalan 

dengan ulet 
15, 16 17, 18 

4 Rasa nyaman saat mengerjakan suatu tugas 19, 20 21, 22 
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B. Butir Instrumen Angket Self-efficacy  

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya yakin bisa menguasai materi pembelejaran 

biologi yang sudah diajarkan oleh guru 
    

2 
Saya yakin bisa menjelaskan kembali materi 

pembelajaran biologi yang sudah berlalu 
    

3 
Materi pembelajaran biologi yang sulit membuat 

saya tidak semangat belajar 
    

4 Saya kesulitan untuk memulai belajar di sekolah     

5 
Saya yakin bisa menerapkan berbagai kiat dalam 

mengerjakan tugas pelajaran biologi 
    

6 
Saya yakin bisa mengumpulkan tugas biologi 

tepat waktu 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

7 
Saya lebih memilih untuk mencontoh tugas 

teman daripada mengerjakannya sendiri 
    

8 
Saya ragu dapat menyelesaikan tugas biologi 

yang diberikan oleh guru 
    

9 
Saya berpartisipasi aktif ketika mengikuti 

pembelajaran biologi 
    

10 
Saya yakin bisa menjawab pertanyaan guru 

biologi dalam belajar 
    

11 
saya ragu bisa bersaing dengan teman yang lebih 

pintar daripada saya 
    

12 
Saya tidak percaya diri ketika mengemukakan 

pendapat saat pembelajaran biologi 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

13 
Saya yakin bisa berkonsentrasi dalam mengikuti 

pembelajaran biologi 
    

14 
Saya tidak bisa mengikuti pembelajaran biologi 

dengan serius 
    

15 
Saya yakin bisa mengikuti pembelajaran biologi 

dengan baik 
    

16 
Saya yakin bisa mempersiapkan diri setiap 

mengikuti ulangan/ujian biologi 
    

17 
Saya merasa takut jika mendapatkan nilai biologi 

dibawah KKM 
    

18 
Saya tidak yakin untuk memperoleh nilai yang 

bagus karena teman lebih pintar 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

19 
Saya bisa belajar walaupun kondisi di sekitar 

dalam keadaan ribut 
    

20 
Saya dapat memahami pelajaran biologi ketika 

belajar kelompok 
    

21 
Saya suka menunda tugas biologi yang diberikan 

guru 
    

22 
Saya malas belajar karena banyaknya kegiatan di 

dalam atau luar sekolah 
    

 

Diadopsi dari (Khair, 2021)  
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Lampiran 4 Instrumen Tes Kemampuan Literasi Sains 

 

NAMA :       NO.ABSEN : 

KELAS : 

 

Bacalah artikel dibawah berikut! 

Virus ditemukan dihampir setiap ekosistem di bumi dan merupakan jenis yang paling melimpah. 

Studi virus dikenal sebagai virologi. Anehnya, virus tidak termasuk makhluk hidup maupun benda 

mati. Virus tidak dikategorikan makhluk hidup karena hanya berisi partikel penginfeksi yang terdiri 

dari satu jenis asam nukleat yaitu DNA atau RNA sehingga dikatakan tidak memiliki organel sel dengan 

lengkap. Selain itu, penemuan yang dilakukan oleh Stanley Miller, menyatakan bahwa virus dapat 

dikristalkan sehingga virus bukanlah sel hidup, sebab sel yang paling sederhana pun tidak dapat 

berubah bentuk menjadi kristal. Akan tetapi, virus memiliki asam nukleat sehingga virus dapat juga 

dikategorikan sebagai organisme hidup. Dengan adanya asam nukleat virus dapat melakukan 

reproduksi meskipun harus di dalam sel inang. 
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1. Apa alasan yang menyebabkan virus tidak termasuk ke dalam sel makhluk hidup? Berilah tanda 

centang yang menyatakan virus tidak termasuk makhluk hidup! 

□ Memiliki organel sel 

□ Tidak memiliki organel sel 

□ Dapat dikristalkan 

□ Tidak dapat dikristalkan 

□ Memiliki DNA dan RNA 

□ Memiliki DNA atau RNA saja 

Perhatikan tabel di bawah ini untuk menjawab soal nomor 2! 

Pembeda Hepatitis A Hepatitis B Hepatitis C Hepatitis D Hepatitis E 

Penyebab HAV 

Picornavirus 

HBV 

Hepadnavirus 

HCV 

Flavivirus 

HDV 

Deltavirus 

HEV 

Heparvirus 

Penyebaran Oral (mulut) 

dan 

Transfuris 

darah dan 

kontak darah, 

Transfuse 

darah, 

penggunaan 

Transfuse 

darah dan 

kontak 

Oral (mulut) 

dan 
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Pembeda Hepatitis A Hepatitis B Hepatitis C Hepatitis D Hepatitis E 

kontaminasi 

feses 

hubungan 

seksual, 

penggonaan 

obat suntik, 

diturunkan dari 

ibu ke anak 

obat dengan 

alat suntik, 

diturunkan 

dari ibu ke 

anak 

darah, 

hubungan 

seksual, 

penggunaan 

obat dengan 

alat suntik, 

diturunkan 

dari ibu ke 

anak 

kontaminasi 

virus 

Masa inkubasi 

(rentang 

waktu mulai 

dan terinfeksi 

15-180 hari 30-180 hari 15-40 hari 30-60 hari 15-60 hari 
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Pembeda Hepatitis A Hepatitis B Hepatitis C Hepatitis D Hepatitis E 

sampai timbul 

gejala) 

Masa kritis Tidak ada Ada Ada Ada Tidak ada 

Vaksin Ada Ada (3x injeksi) Tidak ada Tidak ada ada 

 

2. Berdasarkan tabel, manakah penyakit hepatitis yang paling berbahaya dan parah jika menyerang 

manusia? (Pilihlah salah satu jawaban yang menurut kamu benar!) 

a. Hepatitis A dan B, karena rentang waktu mulai dari terinfeksi virus sampai timbul gejala lama. 

b. Hepatitis A dan E, karena penyebaran virus melalui oral (mulut) 

c. Hepatitis B dan C, karena adanya masa kritis 

d. Hepatis B dan D, karena penyebaran virus yang luas sehingga memungkinkan virus dapat 

menyebar dengan cepat 

e. Hepatitis C dan D, karena tidak adanya vaksin dan masa kritis 

Perhatikan grafik untuk menjawab soal nomor 3! 
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Sebuah penelitian dilakukan untuk melihat efektivitas ekstrak tanaman herbal dalam menekan 

infeksi virus pada tanaman oyong. Ekstrak tanaman yang digunakan yaitu daun pukul empat (PE) dan 

jengger ayam (JA). Berikut adalah grafik yang menunjukkan perkembangan penyakit dengan masing-

masing perlakuan; KITP )control inokulasi tanpa perlakuan), PE dan JA. 
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3. Manakah rumusan masalah yang tepat berdasarkan grafik di atas? (Pilihlah salah satu jawaban yang 

menurut kamu benar!) 

a. Apakah ekstrak herbal dapat menkean pertumbuhan virus? 

b. Apakah semua tumbhan dapat digunakan untuk menekan pertumbuhan virus? 

c. Apakah pertumbuhan virus dapat terhenti? 

d. Bagaimana cara menekan pertumbuhan virus? 

e. Bagaimana pertumbuhan virus setiap minggu? 

Perhatikan gamabr daur litik berikut untuk menjawab soal nomor 4! 
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4. Berdasarkan gambar, urutkanlah proses daur litik di bawah ini dengan memberikan keterangan angka 

1-5! 

□ Sel inang dikendalikan oleh materi genetic virus sehingga sel dapat membuat komponen virus 

□ Virus melekat pada sel inang yang diinfeksi, dengan cara menempel pada reseptor (protein 

Khusus) pada permukaan sel inang 

□ Virus membentuk diri dengan menggunakan kapsod dan asam nukleat yang telah bereplikasi 

sehingga menjadi virus yang utuh 

□ Virus mulai memasukkan materi genetiknya ke sitoplasma sel inang, sednagkan kapsid tetap 

berada di luar sel 

□ Setelah virus masuk baru terbentuk smepurna, induk virus mengeluarkan enzim lisozim untuk 

menghancurkan sel inang yang kemudian diikuti dengan pelepasan virus-virus baru 

Bacalah artikel dibawah ini untuk menjawab soal nomor 5! 

Virus merupakan organisme berukuran sangat kecil. Untuk dapat berkembang biak virus harus 

memasuki sel-sel tubuh inang dan menggunakannya untuk memperbanyak diri. Sebuah penelitian 
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dilakukan dengan meneliti ribuan senyawa kimia untuk mencari senyawa-senyawa yang 

memperlihatkan aktivitas antivirus (pengendali virus). 

Penelitian dilakukan pada virus-virus yang menyebabkan berbagai infeksi seperti infeksi Marburg 

dan Ebola. Saat menyerang sel inang, virus menggunakan asam nukleatnya (RNA) untuk mengambil 

alih DNA sel inang dan memaksanya untuk memperbanyak diri. Hasil penelitian tersebut berupa 

sebuah senyawa yang paling efektif untuk menghentikan proses perbanyakan virus, dengan cara 

membatasi produksi RNA virus tersebut. Seperti halnya antibiotic, yang efektif terhadap banyak 

penyakit akibat bakteri. Temuan ini dapat mengarah pada pembuatan obat untuk mengobati berbagai 

jenis infeksi akibat virus. 

5. Berdasarkan artikel di atas, bagaimana pertumbuhan virus dapat ditekan? (Pilihlah salah satu jawaban 

yang menurut kamu benar!) 

a. Dengan cara mematikan virus 

b. Dengan cara menghambat produksi RNA virus 

c. Dengan cara mengkristalkan tubuh virus 

d. Dengan cara mengambil alih DNA sel inang 
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e. Dengan cara membuat antibiotic untuk menghancurkan virus 

Bacalah artikel di bawah ini untuk menjawab soal nomor 6! 

Pada tahun 2012 hingga awal 2013, kasus MERS pertama kali di Arab Saudi dan secara cepat 

mewabah hingga ke beberapa negara seperti Perancis, Jerman, Italia, dan Jordania. Di Indonesia, 

pemerintah sudah melakukan langkah antisipasi dan sosialisasi sebagai bentuk kewaspadaan. Hal ini 

mengingat Indonesia sangat rentan terserang virus MERS-CoV (Middle East Respiratory Syndrome 

Corona Virus), karena sekitar 5000 orang Indonesia pergi ke Timur Tengah setiap harinya. 

MERS-Cov merupakan virus jenis baru dari kelompok Corona Virus dan masih berkerabat dengan 

virus penyebab SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome). Beberapa ilmuwan menganggap kasus 

MERS-CoV tidak sehebat SARS. Baik Mers-CoV maupun SARS sama-sama disebabkan oleh virus dari 

genus coronaviris. Virus ini mampu menimbulkan penyakit pada manusia, mulai dari gejala flu ringan 

sampai sindrom pernapasan akut yang bisa berakibat fatal atau kematian. Perbedaan keduanya, 

MERS-CoV meyebar lebih lambat dibandingkan SARS. Sampai sejauh ini penularan MERS hanya 

melewati satu jalur penularan, yaitu melalui kontak fisik dengan korban terjangkit. Sedangkan SARS, 

lebih berbahaya karena dapat menular melalui kontak langsung maupun melalui udara. 
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6. Berdasarkan artikel di atas, permasalahn apa yang terjadi? 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………  

Bacalah artikel di bawah ini untuk menjawab soal nomor 7! 

Rubella adalah penyakit akut dan ringan yang sering menginfeksi anak dan dewasa muda yang 

rentan. Tetapi yang menjadi perhatian dalam kesehatan masyarakat adalah efek pada janin 

(teratogenik) apabila Rubella ini menyerang wanita hamil pada trimester pertama. Infeksi Rubella 

yang terjadi sebelum adanya pembuahan janin dan selama awal kehamilan dapat menyebabkan 

keguguran, kematian janin atau sindrom Rubella Kongenital (Congenital Rubella Syndrome/CRS) pada 

bayi yang dilahirkan. CRS umumnya berwujud menjadi penyakit jantung bawaan, katarak mata, bintik-

bintik kemerahan, Microcephaly (kepala kecil), dan tuli. 
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7. Berdasarkan artikel di atas, permasalahan apa yang dapat ditemukan? (Pilihlah salah satu jawaban 

yang menurut kamu benar!) 

a. Virus Rubella hanya menyerang anak-anak 

b. Virus Rubella yang menyerang wanita hamil dapat mempengaruhi perkembangan Janis 

c. CRS menyebabkan berbagai maslaah serius dan komplikasi pada ibu hamil 

d. Virus yang ada di dalam darah ibu hamil bisa dengan mudah menyebar ke janin melalui plasenta 

e. Anak yang terkena virus CRS dapat menyebarkan virus Rubella 
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Lampiran 5 Instrumen Tes Higher Order Thinking Skills 

NAMA  :       NO.ABSEN : 

KELAS  : 

Jawablah soal essay berikut dengan baik dan benar! 

1. Seorang siswa melakukan percobaan dengan merendam tulang ayam, sebelum melakukan 

perendaman, siswa mengamati tulang ayam tersebut keras dan tidak lentur. Setelah 

direndam 5 hari terdapat tulang berwarna pucat dan lentur. Apa yang terjadi pada tulang 

setelah direndam di dalam larutan asam cuka, mengapa demikian? dan berilah kesimpulan 

pada percobaan tersebut! 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

2. Andi sedang berolahraga dengan aktivitas yang cukup tinggi, setelah 30 menit kemudian 

Andi mengeluh kram pada otot betisnya. Menurut anda apa yang menyebabkan hal tersebut 

dan apa yang akan anda sarankan untuk Andi agar dapat berolahraga tanpa mengeluh kram 

otot lagi? 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

3. Manusia memiliki kemampuan untuk bergerak dan melakukan aktivitas, seperti berjalan, 

berlari, menari dan lain-lain. Kemampuan melakukan gerakan tubuh pada manusia di dukung 

adanya sistem gerak, seperti rangka (tulang), persendian, dan otot. Apa yang terjadi jika 

manusia tidak memiliki tulang? 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 



187 
 

 
 

Masa anak-anak 

hingga dewasa 

4. Ketika Rudi dan teman-temannya menginap di rumah Anto mereka tidur bersama-sama, 

karena terlalu banyak di atas kasur Rudi akhirnya tidur dengan menghadap satu arah dan 

cenderung tidak bergerak sewaktu tidur. Pada saat bangun tidur leher Rudi terasa sakit 

ketika digerakkan. Ganggun kelainan otot apa yang terjadi, mengapa demikian! 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

5. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Dari gambar di atas, uraikanlah proses osifikasi (penulangan) dengan bahasamu sendiri! 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

9 minggu 3 bulan lahir 
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…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

6. Buatlah sebuah bagan atau skema tentang rangka manusia dengan menggunakan kata-kata 

di bawah ini! 

a. Tengkorak 

b. Rangka aksial 

c. Tulang lengan atas 

d. Tulang paha 

e. Tulang belakang 

f. Anggota gerak bawah 

g. Anggota gerak atas 
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h. Rangka manusia 

i. Rangka apendikuler 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

7. Keadaan tulang mudah patah dan rapuh, lebih rentang di alami oleh wanita. Gangguan tulang 

ini terjadi terutama ketika wanita mengalami menopause. Mengapa terjadi demikian? 

Jawaban : 
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…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

8. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Terdapat hubungan persendian pada tulang trapezium telapak tangan dengan tulang 

metacarpal ibu jari. Jenis sendi apakah yang menghubungkan antar tulang tersebut, prediksi 

arah gerakan yang mungkin ditimbulkan! 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

9. Tulang rawan terdiri atas sel-sel tulang rawan yang disebut kondroblas dan mengandung 

sedikit zat kapur. Apa yang terjadi bila semua tulang manusia adalah tulang rawan? 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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10. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Dari gambar di atas, uraikan mekanisme dari kerja otot dengan bahasamu sendiri! 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 6 Instrumen Angket Self-efficacy 

NAMA :        NO.ABSEN : 

KELAS : 

 

Berilah tanda centang (√) pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan kondisi 

pertanyaan yang diajukan! 

 

Keterangan Jawaban : 

SS : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat TIdak Setuju 
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No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban* 

SS S TS STS 

1 
Saya yakin bisa menguasai materi pembelajaran 

biologi yang sudah diajarkan oleh guru 
    

2 
Saya yakin bisa menjelaskan kembali materi 

pembelajaran biologi yang sudah berlalu 
    

3 
Materi pembelajaran biologi yang sulit membuat 

saya tidak semangat belajar 
    

4 Saya kesulitan untuk memulai belajar di sekolah     

5 
Saya yakin bisa menerapkan berbagai kiat dalam 

mengerjakan tugas pelajaran biologi 
    

6 
Saya yakin bisa mengumpulkan tugas biologi 

tepat waktu 
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No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban* 

SS S TS STS 

7 
Saya lebih memilih untuk mencontoh tugas 

teman daripada mengerjakannya sendiri 
    

8 
Saya ragu dapat menyelesaikan tugas biologi 

yang diberikan oleh guru 
    

9 
Saya berpartisipasi aktif ketika mengikuti 

pembelajaran biologi 
    

10 
Saya yakin bisa menjawab pertanyaan guru 

biologi dalam belajar 
    

11 
saya ragu bisa bersaing dengan teman yang lebih 

pintar daripada saya 
    

12 
Saya tidak percaya diri ketika mengemukakan 

pendapat saat pembelajaran biologi 
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No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban* 

SS S TS STS 

13 
Saya yakin bisa berkonsentrasi dalam mengikuti 

pembelajaran biologi 
    

14 
Saya tidak bisa mengikuti pembelajaran biologi 

dengan serius 
    

15 
Saya yakin bisa mengikuti pembelajaran biologi 

dengan baik 
    

16 
Saya yakin bisa mempersiapkan diri setiap 

mengikuti ulangan/ujian biologi 
    

17 
Saya merasa takut jika mendapatkan nilai biologi 

dibawah KKM 
    

18 
Saya tidak yakin untuk memperoleh nilai yang 

bagus karena teman lebih pintar 
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No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban* 

SS S TS STS 

19 
Saya bisa belajar walaupun kondisi di sekitar 

dalam keadaan ribut 
    

20 
Saya dapat memahami pelajaran biologi ketika 

belajar kelompok 
    

21 
Saya suka menunda tugas biologi yang diberikan 

guru 
    

22 
Saya malas belajar karena banyaknya kegiatan di 

dalam atau luar sekolah 
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Lampiran 7 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Literasi Sains 

No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

1 Bacalah artikel dibawah berikut! 

Virus ditemukan dihampir setiap ekosistem di bumi 

dan merupakan jenis yang paling melimpah. Studi 

virus dikenal sebagai virologi. Anehnya, virus tidak 

termasuk makhluk hidup maupun benda mati. Virus 

tidak dikategorikan makhluk hidup karena hanya 

berisi partikel penginfeksi yang terdiri dari satu 

jenis asam nukleat yaitu DNA atau RNA sehingga 

dikatakan tidak memiliki organel sel dengan 

lengkap. Selain itu, penemuan yang dilakukan oleh 

Stanley Miller, menyatakan bahwa virus dapat 

dikristalkan sehingga virus bukanlah sel hidup, 

sebab sel yang paling sederhana pun tidak dapat 

berubah bentuk menjadi kristal. Akan tetapi, virus 

memiliki asam nukleat sehingga virus dapat juga 

 Tidak 

memili

ki 

organel 

sel 

 Dapat 

dikrist

alkan 

 Menjawa

b 

dengan 

salah 

 Menjawa

b 1 

jawaban 

dengan 

tepat 

 Menjawa

b 2 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

2 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

dikategorikan sebagai organisme hidup. Dengan 

adanya asam nukleat virus dapat melakukan 

reproduksi meskipun harus di dalam sel inang. 

Apa alasan yang menyebabkan virus tidak termasuk 

ke dalam sel makhluk hidup? Berilah tanda centang 

yang menyatakan virus tidak termasuk makhluk 

hidup! 

□ Memiliki organel sel 

□ Tidak memiliki organel sel 

□ Dapat dikristalkan 

□ Tidak dapat dikristalkan 

□ Memiliki DNA dan RNA 

□ Memiliki DNA atau RNA saja 

jawaban 

dengan 

tepat 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

2 Pemb

eda 

Hepat

itis A 

Hepati

tis B 

Hepat

itis C 

Hepat

itis D 

Hepat

itis E 

Peny

ebab 

HAV 

Picor

navir

us 

HBV 

Hepad

naviru

s 

HCV 

Flaviv

irus 

HDV 

Delta

virus 

HEV 

Hepar

virus 

Pene

ybara

n 

Oral 

(mulu

t) dan 

konta

minas

i feses 

Transf

uris 

darah 

dan 

kontak 

darah, 

hubun

Trans

fuse 

darah

, 

pengg

unaa

n 

Trans

fuse 

darah 

dan 

konta

k 

darah

Oral 

(mulu

t) dan 

konta

minas

i 

virus 

E. Hepatitis 

C dan D, 

karena tidak 

adanya 

vaksin dan 

masa kritis 

 Menjawa

b 

dengan 

salah 

 Menjawa

b 

jawaban 

dengan 

tepat 

 

0 

 

 

 

2 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

gan 

seksua

l, 

pengg

onaan 

obat 

suntik, 

dituru

nkan 

dari 

ibu ke 

anak 

obat 

denga

n alat 

sunti

k, 

ditur

unka

n dari 

ibu ke 

anak 

, 

hubu

ngan 

seksu

al, 

pengg

unaa

n 

obat 

denga

n alat 

sunti

k, 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

ditur

unka

n dari 

ibu ke 

anak 

Masa 

inkub

asi 

(rent

ang  

wakt

u 

mulai 

15-

180 

hari 

30-

180 

hari 

15-40 

hari 

30-60 

hari 

15-60 

hari 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

dan 

terinf

eksi 

samp

ai 

timbu

l 

gejala

) 

Masa 

kritis 

Tidak 

ada 

Ada Ada Ada Tidak 

ada 

Vaksi

n 

Ada Ada 

(3x 

Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

ada 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

injeksi

) 

 
Berdasarkan tabel, manakah penyakit hepatitis yang 

paling berbahaya dan parah jika menyerang 

manusia? 

f. Hepatitis A dan B, karena rentang waktu 

mulai dari terinfeksi virus sampai timbul 

gejala lama. 

g. Hepatitis A dan E, karena penyebaran 

virus melalui oral (mulut) 

h. Hepatitis B dan C, karena adanya masa 

kritis 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

i. Hepatis B dan D, karena penyebaran 

virus yang luas sehingga memungkinkan 

virus dapat menyebar dengan cepat 

j. Hepatitis C dan D, karena tidak adanya 

vaksin dan masa kritis 

3 Perhatikan grafik untuk menjawab soal nomor 3! 

Sebuah penelitian dilakukan untuk melihat 

efektivitas ekstrak tanaman herbal dalam menekan 

infeksi virus pada tanaman oyong. Ekstrak tanaman 

yang digunakan yaitu daun pukul empat (PE) dan 

jengger ayam (JA). Berikut adalah grafik yang 

menunjukkan perkembangan penyakit dengan 

A.Apakah 

ekstrak 

herbal dapat 

menekan 

pertumbuha

n virus? 

i.  

 Menjawa

b 

dengan 

salah 

 Menjawa

b 

jawaban 

0 

 

 

 

2 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

masing-masing perlakuan; KITP )control inokulasi 

tanpa perlakuan), PE dan JA. 

 

 

 

 

dengan 

tepat 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

 

 

 

Manakah rumusan masalah yang tepat berdasarkan 

grafik di atas? 

f. Apakah ekstrak herbal dapat menekan 

pertumbuhan virus? 

g. Apakah semua tumbhan dapat digunakan 

untuk menekan pertumbuhan virus? 

h. Apakah pertumbuhan virus dapat terhenti? 

i. Bagaimana cara menekan pertumbuhan 

virus? 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

j. Bagaimana pertumbuhan virus setiap 

minggu? 

4 Perhatikan gambar daur litik berikut untuk 

menjawab soal nomor 4! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban 

berurutan 

sesuai 

pernyataan : 

3-1-4-2-5 

 Tidak 

ada 

jawaban 

yang 

tepat 

 Menjawa

b 1 

jawaban 

dengan 

benar 

0 

 

 

 

 

1 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

Berdasarkan gambar, urutkanlah proses daur litik di 

bawah ini dengan memberikan keterangan angka 1-

5! 

o Sel inang dikendalikan oleh materi 

genetic virus sehingga sel dapat 

membuat komponen virus 

o Virus melekat pada sel inang yang 

diinfeksi, dengan cara menempel pada 

reseptor (protein Khusus) pada 

permukaan sel inang 

o Virus membentuk diri dengan 

menggunakan kapsod dan asam nukleat 

 Menjawa

b 2 

jawaban 

dengan 

benar 

 Menjawa

b 3 

jawaban 

dengan 

benar 

 Menjawa

b 4 

jawaban 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

yang telah bereplikasi sehingga menjadi 

virus yang utuh 

o Virus mulai memasukkan materi 

genetiknya ke sitoplasma sel inang, 

sedangkan kapsid tetap berada di luar 

sel 

o Setelah virus masuk baru terbentuk 

smepurna, induk virus mengeluarkan 

enzim lisozim untuk menghancurkan sel 

inang yang kemudian diikuti dengan 

pelepasan virus-virus baru 

 

dengan 

benar 

 Menjawa

b 5 

jawaban 

dengan 

benar 

 

 

5 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

5 Bacalah artikel dibawah ini untuk menjawab soal 

nomor 5! 

 Virus merupakan organisme berukuran 

sangat kecil. Uunutk dapat berkembang biak virus 

harus memasuki sel-sel tubuh inang dan 

menggunakannya untuk memperbanyak diri. 

Sebuah penelitian dilakukan dengan meneliti 

ribuan senyawa kimia untuk mencari senyawa-

senyawa yang memperlihatkan aktivitas antivirus 

(pengendali virus). 

Penelitian dilakukan pada virus-virus yang 

menyebabkan berbagai infeksi seperti infeksi 

Marburg dan Ebola. Saat menyerang sel inang, virus 

B.Dengan 

cara 

menghamba

t produksi 

RNA virus 

 

 Menjawa

b 

dengan 

salah 

 Menjawa

b 

jawaban 

dengan 

tepat 

 

0 

 

 

 

2 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

menggunakan asam nukleatnya (RNA) untuk 

mengambil alih DNA sel inang dan memaksanya 

untuk memperbanyak diri. Hasil penelitian tersebut 

berupa sebuah senyawa yang paling efektif untuk 

menghentikan proses perbanyakan virus, dengan 

cara membatasi produksi RNA virus tersebut. 

Seperti halnya antibiotic, yang efektif terhadap 

banyak penyakit akibat bakteri. Temuan ini dapat 

mengarah pada pembuatan obat untuk mengobati 

berbagai jenis infeksi akibat virus. 

Berdasarkan artikel di atas, bagaimana 

pertumbuhan virus dapat ditekan? 

f. Dengan cara mematikan virus 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

g. Dengan cara menghambat produksi RNA 

virus 

h. Dengan cara mengkristalkan tubuh virus 

i. Dengan cara mengambil alih DNA sel 

inang 

j. Dengan cara membuat antibiotic untuk 

menghancurkan virus 

6 Bacalah artikel di bawah ini untuk menjawab soal 

nomor 6! 

Pada tahun 2012 hingga awal 2013, kasus 

MERS pertama kali di Arab Saudi dan secara cepat 

mewabah hingga ke beberapa negara seperti 

Perancis, Jerman, Italia, dan Jordania. Di Indonesia, 

Penemuan 

virus MERS 

di Arab 

Saudi yang 

secara cepat 

mewabah ke 

 Tidak 

menjaw

ab 

(kosong) 

 Mengerj

akan 

0 

 

 

 

1 

 



218 
 

 
 

No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

pemerintah sudah melakukan langkah antisipasi 

dan sosialisasi sebagai bentuk kewaspadaan. Hal ini 

mengingat Indonesia sangat rentan terserang virus 

MERS-CoV (Middle East Respiratory Syndrome 

Corona Virus), karena sekitar 5000 orang Indonesia 

pergi ke Timur Tengah setiap harinya. 

MERS-Cov merupakan virus jenis baru dari 

kelompok Corona Virus dan masih berkerabat 

dengan virus penyebab SARS (Severe Acute 

Respiratory Syndrome). Beberapa ilmuwan 

menganggap kasus MERS-CoV tidak sehebat SARS. 

Baik Mers-CoV maupun SARS sama-sama 

disebabkan oleh virus dari genus coronaviris. Virus 

berbagai 

negara dan 

menimbulka

n penyakit 

berbahaya 

bagi 

manusia. 

tetapi 

kurang 

tepat 

 Jawaban 

benar 

tapi 

kurang 

lengkap 

 Jawaban 

benar 

dan 

lengkap 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

ini mampu menimbulkan penyakit pada manusia, 

mulai dari gejala flu ringan sampai sindrom 

pernapasan akut yang bisa berakibat fatal atau 

kematian. Perbedaan keduanya, MERS-CoV 

meyebar lebih lambat dibandingkan SARS. Sampai 

sejauh ini penularan MERS hanya melewati satu 

jalur penularan, yaitu melalui kontak fisik dengan 

korban terjangkit. Sedangkan SARS, lebih 

berbahaya karena dapat menular melalui kontak 

langsung maupun melalui udara. 

Berdasarkan artikel di atas, permasalahn apa yang 

terjadi? 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

7 Bacalah artikel di bawah ini untuk menjawab soal 

nomor 7! 

Rubella adalah penyakit akut dan ringan 

yang sering menginfeksi anak dan dewasa muda 

yang rentan. Tetapi yang menjadi perhatian dalam 

kesehatan masyarakat adalah efek pada janin 

(teratogenik) apabila Rubella ini menyerang wanita 

hamil pada trimester pertama. Infeksi Rubella yang 

terjadi sebelum adanya pembuahan janin dan 

selama awal kehamilan dapat menyebabkan 

keguguran, kematian janin atau sindrom Rubella 

Kongenital (Congenital Rubella Syndrome/CRS) 

pada bayi yang dilahirkan. CRS umumnya berwujud 

B. Virus 

Rubella 

yang 

menyerang 

wanita 

hamil dapat 

mempengar

uhi 

perkembang

an janin 

 

 Menjawa

b 

dengan 

salah 

 Menjawa

b 

jawaban 

dengan 

tepat 

 

0 

 

 

 

2 
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Penilaian 
Skor 

menjadi penyakit jantung bawaan, katarak mata, 

bintik-bintik kemerahan, Microcephaly (kepala 

kecil), dan tuli. 

Berdasarkan artikel di atas, permasalahn apa yang 

dapat ditemukan? 

f. Virus Rubella hanya menyerang anak-anak 

g. Virus Rubella yang menyerang wanita 

hamil dapat mempengaruhi perkembangan 

janin 

h. CRS menyebabkan berbagai maslaah serius 

dan komplikasi pada ibu hamil 
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i. Virus yang ada di dalam darah ibu hamil 

bisa dengan mudah menyebar ke janin 

melalui plasenta 

j. Anak yang terkena virus CRS dapat 

menyebarkan virus Rubella 
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Lampiran 8 Rubrik Penilaian Tes Higher Order Thinking Skills 

No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

1 Seorang siswa melakukan percobaan 

dengan merendam tulang ayam, 

sebelum melakukan perendaman, 

siswa mengamati tulang ayam 

tersebut keras dan tidak lentur. 

Setelah direndam 5 hari terdapat 

tulang berwarna pucat dan lentur. Apa 

yang terjadi pada tulang setelah 

direndam di dalam larutan asam cuka, 

mengapa demikian? dan berilah 

kesimpulan pada percobaan tersebut! 

tulang menjadi lentur 

karena kehilangan zat 

kapur setelah direndam 

dengan larutan asam 

cuka. 

Kesimpulan : tulang 

menjadi keras karena 

adanya kalsium, ketika 

diberikan asam cuka 

(HCL) kalsium akan 

larut sehingga tulang 

 Menjelask

an 

perisriwa 

yang 

terjadi 

pada 

tulang dan 

memberi 

kesimpula

n. 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

menjadi lentur dan 

kehilangan zat kapur 

(CaCO3). 

 Menjelask

an 

peristiwa 

yang 

terjadi 

pada 

tulang dan 

tidak 

memberi 

kesimpula

n. 

 Hanya 

menjelask

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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Kriteria 

Penilaian 
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an sedikit 

peristiwa 

yang 

terjadi 

pada 

tulang dan 

tidak 

memberi 

kesimpula

n.  

 Jawaban 

kosong 

atau salah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

2 Andi sedang berolahraga dengan 

aktivitas yang cukup tinggi, setelah 30 

menit kemudian Andi mengeluh kram 

pada otot betisnya. Menurut anda apa 

yang menyebabkan hal tersebut dan 

apa yang akan anda sarankan untuk 

Andi agar dapat berolahraga tanpa 

mengeluh kram otot lagi? 

Pembentukan asam 

laktat akan 

menyebabkan kram otot 

dan otot cepat 

mengalami kelelahan. 

Dalam kondisi anaerob, 

reaksi katabolisme 

karbohidrat dan asam 

lemak menghasilkan 

asam laktat. Hal ini 

terjadi apabila kontraksi 

otot terlalu giat dan 

terlalu lama sehingga 

 Memberik

an 

jawaban 

yang logis 

dan 

menjelask

an 

penyebabn

ya. 

 Memberik

an 

jawaban 

yang logis 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

pasokan oksigen dari 

sistem peredaran darah 

tidak mencukupi. 

Sarannya yaitu 

melakukan pemanasan 

yang cukup secara 

perlahanan agar otot 

tidak langsung bekerja 

keras dalam melakukan 

olahraga. 

dan tidak 

menjelask

an 

penyebabn

ya. 

 Memberik

an 

jawaban 

yang 

kurang 

logis.  

 

 

 

 

 

1 
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Penilaian 
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 Jawaban 

kosong 

atau salah. 

0 

3 Manusia memiliki kemampuan untuk 

bergerak dan melakukan aktivitas, 

seperti berjalan, berlari, menari dan 

lain-lain. Kemampuan melakukan 

gerakan tubuh pada manusia di 

dukung adanya sistem gerak, seperti 

rangka (tulang), persendian, dan otot. 

Apa yang terjadi jika manusia tidak 

memiliki tulang? 

Manusia tidak memiliki 

bentuk tubuh,tidak 

seimbang, susah 

digerakkan, tidak dapat 

berdiri dan bergerak, 

serta organ tubuh tidak 

terlindungi. 

 Memberik

an 

jawaban 

yang logis 

dan 

menjelask

an 

penyebabn

ya. 

3 
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Kriteria 

Penilaian 
Skor 

 Memberik

an 

jawaban 

yang logis 

dan tidak 

menjelask

an 

penyebabn

ya. 

 Memberik

an 

jawaban 

yang 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

kurang 

logis.  

 Jawaban 

kosong 

atau salah. 

 

 

0 

4 Ketika Rudi dan teman-temannya 

menginap di rumah Anto mereka tidur 

bersama-sama, karena terlalu banyak 

di atas kasur Rudi akhirnya tidur 

dengan menghadap satu arah dan 

cenderung tidak bergerak sewaktu 

tidur. Pada saat bangun tidur leher 

Rudi terasa sakit ketika digerakkan. 

Kelainan otot disebut 

kaku leher (stiff). 

Gangguan itu terjadi 

karena kesalahan posisi 

kepala, sehingga leher 

mengalami tekanan 

yang salah dan 

mengakibatkan otot 

 Memberik

an 

jawaban 

yang logis 

dan 

menjelask

an 

3 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

Ganggun kelainan otot apa yang 

terjadi, mengapa demikian! 

mejadi tegang sepanjang 

malam. Hal ini 

menyebabkan rasa nyeri 

pada leher jika 

digerakkan setalah 

bangun tidur. 

penyebabn

ya. 

 Memberik

an 

jawaban 

yang logis 

dan tidak 

menjelask

an 

penyebabn

ya. 

 Memberik

an 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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Masa anak-anak 

hingga dewasa 

No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

jawaban 

yang 

kurang 

logis.  

 Jawaban 

kosong 

atau salah. 

 

 

 

 

0 

 

5 Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

1. Leher tulang 

terbentuk di sekitar 

kartilago hialin 

2. Kartilago di tengah 

diafisis mengalami 

kalsifikasi 

 Menjelask

an secara 

keseluruh

an dan 

berurutan 

4 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

 

 

 

 

 

3. Tulang spons mulai 

terbentuk 

4. Diafisis memanjang 

dan terbentuk 

rongga medulla 

bersamaan dengan 

osifikasi. 

5. Epifisis mengalami 

osifikasi. Sisa-sisa 

kartilago hialin 

hanya ada di 

lempeng epifisis 

dan persendian. 

proses 

osifikasi. 

 Menjelask

an secara 

keseluruh

an tetapi 

tidak 

berurutan 

proses 

osifikasi. 

 Menjelask

an hanya 

sebagian 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

9 minggu 3 bulan lahir 
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Dari gambar di atas, uraikanlah proses 

osifikasi (penulangan) dengan 

bahasamu sendiri! 

 

dan 

berurutan 

proses 

osifikasi. 

 Menjelask

an hanya 

sebagian 

dan tidak 

berurutan 

proses 

osifikasi 

 

 

 

 

1 
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Kriteria 

Penilaian 
Skor 

 Jawaban 

kosong 

atau salah 

0 
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Kriteria 

Penilaian 
Skor 

6 Buatlah sebuah bagan atau skema 

tentang rangka manusia dengan 

menggunakan kata-kata di bawah ini! 

a. Tengkorak 

b. Rangka aksial 

c. Tulang lengan atas 

d. Tulang paha 

e. Tulang belakang 

f. Anggota gerak bawah 

g. Anggota gerak atas 

h. Rangka manusia 

i. Rangka apendikuler 

 

 

 Membuat 

bentuk 

bagan, 

mengguna

kan 1-9 

kata yang 

tercantum 

di soal, 

sesuai 

dengan 

konsep 

materi 

4 
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Penilaian 
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yang 

diajarkan.  

 Membuat 

atau tidak 

membuat 

bentuk 

bagan, 

mengguna

kan 1-9 

kata yang 

tercantum 

di soal 

dan 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



238 
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Kriteria 

Penilaian 
Skor 

jawaban 

kurang 

sesuai 

konsep 

materi 

yang 

diajarkan. 

 Membuat 

bentuk 

bagan, 

mengguna

kan 4-6 

kata yang 

 

 

 

 

 

 

2 
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Kriteria 

Penilaian 
Skor 

tercantum 

di soal, 

sesuai 

dengan 

konsep 

materi 

yang 

diajarkan. 

 Membuat 

bentuk 

bagan / 

skema, 

mengguna

 

 

 

 

 

 

 

1 
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Penilaian 
Skor 

kan ≥2 

kata yang 

tercantum 

disoal, 

tidak 

sesuai 

dengan 

konsep 

materi 

yang 

diajarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0 
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 Jawaban 

kosong 

atau salah. 

7 Keadaan tulang mudah patah dan 

rapuh, lebih rentang di alami oleh 

wanita. Gangguan tulang ini terjadi 

terutama ketika wanita mengalami 

menopause. Mengapa terjadi 

demikian? 

 

Menopause yaitu siklus 

menstruasi dan 

kesuburan pada 

perempuan, kelainan ini 

disebut osteoporosis. 

Osteoporosis terjadi 

karena menurunnya 

kepadatan tulang seiring 

pertambahan usia, 

dimana tulang cepat 

 Memberik

an 

jawaban 

yang logis 

dan 

menjelask

an 

penyebab

nya. 

3 
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No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

kehilangan kalsium 

karena kekurangan 

242ormone. 

 Memberik

an 

jawaban 

yang logis 

dan tidak 

menjelask

an 

penyebab

nya. 

 Memberik

an 

jawaban 

yang 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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Kriteria 

Penilaian 
Skor 

kurang 

logis dan 

tidak 

menjelask

an 

penyebab

nya.  

 Jawaban 

kosong 

atau salah. 

 

 

 

 

 

 

 

0 

8 Perhatikan gambar di bawah ini! Sendi pelana, gerakan ke 

dua arah. Persendian 

antara tulang telapak 

 Menjelask

an 

hubungan 

3 
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Kriteria 

Penilaian 
Skor 

 

Terdapat hubungan persendian pada 

tulang trapezium telapak tangan 

dengan tulang metacarpal ibu jari. 

Jenis sendi apakah yang 

menghubungkan antar tulang 

tersebut, prediksi arah gerakan yang 

mungkin ditimbulkan! 

tangan dengan tulang 

pangkal ibu jari, 

sehingga 

memungkinkan ibu jari 

berhadapan dengan jari-

jari lainnya. 

persendia

n dan 

memberik

an 

kesimpula

n. 

 Menjelask

an 

hubungan 

persendia

n tetapi 

tidak 

memberik

 

 

 

 

 

 

2 
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Kriteria 

Penilaian 
Skor 

 an 

kesimpula

n. 

 Hanya 

menjelask

an 

hubungan 

persendia

n.  

 Jawaban 

salah atau 

kosong. 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

0 
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Kriteria 

Penilaian 
Skor 

9 Tulang rawan terdiri atas sel-sel tulang 

rawan yang disebut kondroblas dan 

mengandung sedikit zat kapur. Apa 

yang terjadi bila semua tulang manusia 

adalah tulang rawan? 

 

Jika tulang manusia 

semuanya tulang rawan 

maka tubuh manusia 

akan lentur karena 

tulang sedikit 

mengandung zat kapur 

dan akan menyebabkan 

tulang mudah patah, 

hancur dan cedera. 

 Memberik

an 

jawaban 

yang logis 

dan 

menjelask

an 

penyebabn

ya. 

 Memberik

an 

jawaban 

yang logis 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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Kriteria 

Penilaian 
Skor 

dan tidak 

menjelask

an 

penyebabn

ya. 

 Memberik

an 

jawaban 

yang 

kurang 

logis.  

 

 

 

 

 

1 
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Kriteria 
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 Jawaban 

kosong 

atau salah. 

0 

 

10 Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah gelap pada 

sarkomer yang 

mengandung aktin dan 

myosin dinamakan pita 

A, sedangkan daerah 

terang yang 

mengandung aktin 

dinamakan zona H. Di 

antara dua sarkomer 

terdapat daerah terang 

 Menjelask

an gambar 

terlebih 

dahulu, 

misalnya 

pita A, 

pita I, dan 

zona H 

kemudian 

menjelask

4 
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Kriteria 

Penilaian 
Skor 

Dari gambar di atas, uraikan 

mekanisme dari kerja otot dengan 

bahasamu sendiri! 

 

yang dinamakan pita I. 

ketika otot berkontraksi, 

aktin dan miosis 

bertautan satu sama lain 

sehingga zona H dan 

pita I memendek 

akibatnya sarkomer pun 

ikut memendek. Saat 

relaksasi aktin dan 

myosin akan kembali 

bergeser seperti semula. 

an 

mekanism

e 

kontraksi 

otot 

karena 

terjadi 

pertautan 

antara 

aktin dan 

miosin 

dilanjutka

n dengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



250 
 

 
 

No Soal Jawaban 
Kriteria 

Penilaian 
Skor 

menjelask

an 

relaksasi.  

 Menjelask

an gambar 

terlebih 

dahulu, 

misalnya 

pita A, 

pita I, dan 

zona H 

kemudian 

menjelask

 

 

 

3 
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Penilaian 
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an 

mekanism

e 

kontraksi 

otot 

karena 

terjadi 

pertautan 

antara 

aktin dan 

miosin. 

 Menjelask

an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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Kriteria 
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mekanism

e 

kontraksi 

otot 

karena 

terjadi 

pertautan 

antara 

aktin dan 

miosin 

dilanjutka

n dengan 

menjelask
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Kriteria 

Penilaian 
Skor 

an 

relaksasi. 

 Menjelask

an gambar 

terlebih 

dahulu, 

misalnya 

pita A, 

pita I, dan 

zona H 

 Jawaban 

kosong 

atau salah 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

0 
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Lampiran 9 Data Hasil Peneleitian 

NO NAMA X Y M 

1 Adelya Kusuma P. 72,2 84,8 76,1 

2 Akbar Bimantara 61,1 78,8 72,7 

3 Alvina Rosa D. 66,7 60,6 77,3 

4 Ardina Maharani 66,7 81,8 75,0 

5 Asya Gayyari P. 66,7 84,8 76,1 

6 Daniella Kartika Putri 77,8 84,8 70,5 

7 Dea Eka S. 55,6 75,8 73,9 

8 Deviana Kayla M. 66,7 84,8 81,8 

9 Elisabeth Nadine 66,7 81,8 80,7 

10 Eugenia Nendriyana P. 72,2 78,8 76,1 

11 Farah Okta R. 66,7 75,8 75,0 

12 Fauzanda L. S. 88,9 78,8 78,4 

13 Fauzzia F. O.  66,7 78,8 85,2 

14 Gilang Ramadhan 61,1 84,8 81,8 

15 Husein Muaziz 72,2 81,8 77,3 

16 Julius David S. 66,7 84,8 72,7 

17 Khodijah Soniyya 72,2 81,8 76,1 

18 M. Agrapranala S. 66,7 84,8 81,8 

19 M. Ifan Athallah A. 94,4 87,9 81,8 

20 Maisya Nabila 61,1 75,8 80,7 

21 Muhammad Azmi Abdillah 72,2 75,8 78,4 

22 Muhammad Wilfi Zulfikar 72,2 75,8 76,1 

23 Nuraini Azzahra 66,7 90,9 72,7 

24 Pramudya Kirana Mandala P. 94,4 90,9 76,1 

25 Raditya Azka S. 66,7 81,8 81,8 

26 Renatta Niagara 72,2 75,8 75,0 

27 Riska Nansa A. 66,7 84,8 72,7 
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NO NAMA X Y M 

28 Rochul Mey I. 94,4 81,8 80,7 

29 Siwi Kusumawardani 83,3 84,8 75,0 

30 Theresia Vania 72,2 84,8 73,9 

31 Yuni Mardiyah M. 72,2 84,8 77,3 

32 Abdullah Halim 61,1 75,8 75,0 

33 Annisa Ferra D. P. Z. 83,3 90,9 72,7 

34 Arrifa Ilyana C. 61,1 93,9 71,6 

35 Athalia Sathya 83,3 90,9 76,1 

36 Aulia Rahmeta Octaviani 77,8 90,9 75,0 

37 Bernanda Nilam A. 72,2 75,8 71,6 

38 Bintang Asa Chairunia 83,3 90,9 77,3 

39 Chelfin Putra A. 66,7 78,8 76,1 

40 Desak Putu Atika 77,8 81,8 89,8 

41 Desvita Nur Riski 61,1 78,8 72,7 

42 Ghania Rifqa D. A. 61,1 75,8 73,9 

43 Herawati Kahartan 77,8 84,8 72,7 

44 Jasmine Aulia C. H. 94,4 81,8 73,9 

45 Jellita Anindya A. P. 61,1 93,9 76,1 

46 Kamillya Ranandy Putri 61,1 78,8 72,7 

47 Kelvin Pramudia 61,1 78,8 79,5 

48 M. Baihaqi A. 61,1 81,8 75,0 

49 Maulana Gari R. 66,7 72,7 75,0 

50 Muhammad Abid A. 55,6 87,9 77,3 

51 Pandu Revi Arnan 66,7 81,8 77,3 

52 Pujangga Dio P. 61,1 81,8 72,7 

53 Queena K. R. 72,2 72,7 78,4 

54 Rachel Najwa D. 77,8 72,7 77,3 

55 Rara Aprilia A.P. 66,7 75,8 79,5 
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NO NAMA X Y M 

56 Riska Rahma S. 94,4 93,9 75,0 

57 Risqi Nur H. 66,7 78,8 73,9 

58 Tanafassa H. 72,2 81,8 76,1 

59 Tiara Putri 72,2 81,8 73,9 

60 Tyara K. M. A. 66,7 93,9 79,5 
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Lampiran 10 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 11 Nota Pembimbing I 
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Lampiran 12 Nota Pembimbing I 
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Lampiran 13 Nilai Pembimbing I 
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Lampiran 14 Nilai Pembimbing Ii 
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Lampiran 15 Dokumentasi Penelitian Surat Izin Riset 
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Lampiran 16 Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 17 Hasil Jawaban Responden 
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Lampiran 18 Dokumentasi Pengambilan Data Pada Sampel 
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Lampiran 19 Dokumentasi Wawancara Dengan Narasumber 
(Guru) 
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Lampiran 20 Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitias Diri 

1. Nama Lengkap  : May Firdaw Arifiyyati 

2. Tempat & Tgl. Lahir  : Sidoarjo, 14 Mei 2000 

3. Alamat Rumah  : Perum. Banjar Mukti Residene, 

Blok E12, Pandean, Banjarkemantren, Buduran, Sidoarjo, Jawa 

Timur 

4. HP    : 08981617804 

5. E-mail   : mayfirdaw14@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. MI Negeri 1 Sidoarjo 

b. SMP Negeri 1 Buduran 

c. MA Negeri 1 Sidoarjo 

2. Karya Ilmiah 

a. Wisata Halal Trend Baru Industri Pariwisata Korea 

Selatan (Jurnal IAIN Kudus, S3) 

Semarang, 23 Juni 2022 

 

May Firdaw Arifiyyati 

NIM : 1808086042 

mailto:mayfirdaw14@gmail.com

